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ABSTRAKS 

 

Abdel Barsyaif, Ubaidillah. 2018. Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol 96%, Etil Asetat, Kloroform dan n-heksana Buah Jambu Wer 

(Prunus Persica Zieb&Zucc) terhadap Bakteri Shigella dysenteriae. Skripsi. 

Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) Dewi Sinta Megawati, M.Sc. 

 (2) Weka Sidha Bhagawan, M.Farm.,Apt. 

 

Studi etnofarmasi pada Suku Tengger merekomendasikan buah Jambu Wer 

(Prunus persica Zieb&Zucc.) untuk diteliti khasiatnya secara ilmiah sebagai 

antidiare dan kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada didalamnya. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 96%, ekstrak etil asetat, 

ekstrak klorofom, dan ekstrak n-heksana buah Jambu Wer terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae.  

Pengujian kandungan senyawa buah jambu wer menggunakan kromatografi 

lapis tipis (KLT), kemudian dilanjutkan dengan pengujian anti bakteri 

menggunakan media Mueller-Hinton Agar (MHA) dengan metode difusi sumuran.  

Hasil yang diperoleh dari berbagai ekstrak dalam uji kandungan senyawa 

menunjukkan adanya alkaloid pada ekstrak etanol, kloroform dan n-heksanaa, 

senyawa flavonoid terdapat pada ekstrak etanol dan etil asetat. Kemudian pada uji 

antibakteri menunjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae. Masing-masing zona hambat untuk Shigella dysenteriae adalah ekstrak 

etanol 96%:- , ekstrak kloroform: 3,43 mm, ekstrak etil asetat: 5,15 mm, dan ekstrak 

n-heksana: 2,71 mm. Ektrak etil asetat memiliki daya hambat terbesar terhadap 

bakteri Shigella dysenteriae. 

 

Kata Kunci: Etnofarmasi, Buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb&Zucc.), 

Antibakteri, Shigella dysenteriae. 
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ABSTRACT 

  

Abdel Barsyaif, Ubaidillah. 2018. Screening of Antibacterial Activity of 96% 

Ethanol Extract, Ethyl Acetate, Chloroform and n-hexane of Wer Guava 

(Prunus Persica Zieb&Zucc) on Shigella dysenteriae Bacteria. Thesis. 

Department of Pharmacy, Faculty of Medicine and Health Sciences, State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim, Malang.  

Supervisors :  (1) Dewi Sinta Megawati, M.Sc.  

(2) Weka Sidha Bhagawan, M.Farm., Apt.  

  

Ethnopharmaceutical studies in the Tengger Tribe recommended the Wer 

Guava fruit (Prunus persica Zieb&Zucc.) to be studied scientifically as an 

antidiarrheal and the content of secondary metabolites in it. The purpose of this 

study was to determine the activity of 96% ethanol extract, ethyl acetate extract, 

chlorofomic extract, and n-hexane extract of Wer Guava fruit on Shigella 

dysenteriae bacteria.  

The test of content of wer guava fruit compounds using thin layer 

chromatography (TLC), was then continued with anti-bacterial testing using 

medium of Mueller-Hinton Agar (MHA) by well diffusion method.  

The results obtained from the various extracts in the compound test showed 

the presence of alkaloids in the extracts of ethanol, chloroform and n-hexane, 

flavonoid compounds were found in the extracts of ethanol and ethyl acetate. Then 

the antibacterial test showed an inhibitory zone against the Shigella dysenteriae 

bacteria. Each inhibitory zone for Shigella dysenteriae was 96%:- ethanol extract, 

chloroform extract: 3.43 mm, ethyl acetate extract: 5.15 mm, and n-hexane extract: 

2.71 mm. Ethyl acetate extract had the greatest inhibitory effect on Shigella 

dysenteriae bacteria.  

 

Keywords: Ethnopharmacy, Wer Guava Fruit (Prunus persica Zieb&Zucc.), 

Antibacterial, Shigella dysenteriae.  
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 لملخص 

 ،أشيتات ، الإيثيل96الإيثانول ٪ . فحص الأنشطة للبكتيريا مقتطفات2018. الله عبد البر شيف، عبيد
البكتيريا  على( Prunus Persica zieb&zucc) وير الجوافةة الفاكه منالهكسان  -n الكلوروفورم و

Shigella dysenteriae .جامعة مولانا مالك  ، كلية الطب والعلوم الصحية،دوية. قسم الأالبحث الجامعي
 الإسلامية الحكومية. إبراهيم مالانج

 .دوي سينتا مغاواتي الماجيستر (1المشرف: )

 .الماجيستر( ويكا سيدها بهاغاوان 2)  

 Prunus Persicaر )يو  الجوافة فاكهةدوية العرقية في قبيلة تنجر الدراسة الأ توصقد أ

zieb&zuccا. الغرض من هذية فيهاحتؤ الاسهال والمركبات الثانوية علميا كمضاد الإتها فائدعلى فحص ل( ل 
، ومقتطفات من الكلوروفورم و أشيتات الإيثيل ،استخراج الايثانول 96النشاط من الإيثانول ٪ عرفةلم بحثال

 .Shigella dysenteriaeالبكتيريا  علىر يالجوافة و  الهكسان فاكهة -nاستخراج 

، ثم في اختبار مضادة (KLT)رقيقة اللوني  استخدام كروماتوغرافيبر يالجوافة و المحتويات من اختبار 
 .البئرمع طريقة نشر  (MHA)تون آجار هين مولر يطةللبكتيريا باستخدام الوس

ت ستخرجام أن هناك القلويد في توياتات في اختبار المحرجمستخ أنواع عليها من ةأظهرت النتائج المحصول
 ات من الإيثانول و الإيثيلرجالهكسان، مركبات الفلافونويد الواردة في مستخ -n من الإيثانول والكلوروفورم و

. كل Shigella dysenteriaeالبكتيريا  على. ثم أظهر الاختبار المضاد للبكتيريا منطقة مثبطة أشيتات
ت الكلوروفورم: ستخرجا: و م-٪96ت الايثانول ستخرجام Shigella dysenteriae ةمنطقة مثبط

3.43 mm ،5.15: أشيتات ت الإيثيلستخرجاوم mmت ستخرجا، مn-  :2.71الهكسان mm .
 .Shigella dysenteriaeثبط أكبر على بكتيريا الم قوةله  أشيتات ت الإيثيلستخرجام

(، مضاد للبكتريا، Prunus Persica zieb&zuccر )يو  الجوافة ، فاكهةدوية العرقيةكلمات البحث: الأ
Shigella dysenteriae. 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Langkah awal yang sangat membantu untuk mengetahui suatu tumbuhan 

berkhasiatobat adalah dengan pengetahuan masyarakat tradisional secara turun 

menurun (Dharma, 2001). Salah satu metode penelitian pengetahuan masyarakat 

tentang tumbuhan obat adalah etnofarmasi (Pieroniet al., 2002). Etnofarmasi 

merupakan sebuah ilmu interdisiplin yang mempelajari tentang bahan-bahan obat, 

sebagai identitas budaya dalam suatu kelompok masyarakat. Studi ini meliputi 

identifikasi, klasifikasi dan kategorisasi pengetahuan bahan alam yang 

dimanfaatkan sebagai obat (etnobiologi), preparasi sediaan obat (etnofarmasetika), 

efek yang diklaim berasal dari sediaan obat tersebut (etnofarmakologi) dan aspek 

social pengobatan yang berpengaruh pada penggunaan sediaan obat tersebut 

(etnomedicine) (Pieroni et al., 2002). 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beragam suku dan beragam 

pengetahuan pengobatan tradisional tetapi tidak terdokumentasi dengan baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data 200 suku bangsa tetapi masih sedikit literatur yang 

mencantumkan pengetahuan pengobatan tradisional yang sudah didata (Hidayat 

dkk., 2011). 

Hasil penelusuran literatur, ada beberapa pendekatan etnofarmasi yang telah 

dilakukan di Indonesia. Penelitian etnofarmsi tersebut antara lain pada masyarakat 

local Suku Muna KecamatanWakarumba, Kabupaten Muna, Sulawesi Utara 

(Windadiet al., 2006), masyarakat lokal di sekitar Gunung Gede Pangrango (Rosita 
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et al., 2007) dan juga pada masyarakat suku Tengger di Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang (Hidayat dkk.,2011). 

Pada penelitian etnofarmasi yang terakhir, yaitu pada Suku Tengger, 

didapatkan 12 spesies tumbuhan untuk mengobati 6 jenis penyakit yang berpotensi 

untuk dilakukan uji bioaktivitas lebih mendalam dari Suku Tengger Kecamatan 

Senduro Kabupaten Lumajang. Salah satu dari 12 spesies tumbuhan yang paling 

direkomendasikan tersebut adalah Jambu Wer ( Hidayat dkk., 2011). 

Allah telah menciptakan tumbuhan yang baik. Tumbuhan yang baik yaitu yang 

memiliki banyak manfaat. Seperti dalam firman Allah dalam QS. Az- Zumar (39) : 

21 

َ  أنَ   ترََ  ألَمَ         مَاءِ  مِنَ  أنَزلَ  اللّ  ضِ  فيِ ينَاَبيِعَ  فسََلكََه   مَاء   الس  رِج   ث م   الأر  ا بهِِ  ي خ  ع  تلَفِ ا زَر  خ  ان ه   ألَ وَ  م                      

ا فتَرََاه   يهَِيج   ث م   فرَ   ا عَل ه  يجَ   ث م   م ص  طَام  رَى ذَلكَِ  فيِ إنِ   ح  الأل باَبِ  لأوليِ لذَِك   

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 

ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 

warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan kemudian 

dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal” (QS. Az-

Zumar/39: 21). 

Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas sebagai uraian tentang keesaan Allah 

melalui pemaparan aneka ciptaan-Nya; dimulai dari kuasa-Nya menurunkan hujan, 

meciptakan mata air, menumbuhkan tanaman, sampai dengan prosesproses yang 

dilaluinya hingga hancur. Sayyid Quthub,2004 dalam tafsir fi zhillal Al-Qur’an 

menilai ayat di atas sebagai contoh kehidupan duniawai yang fana. Perumpamaan 

semacam ini pada hakikatnya untuk mengarahkan Ulil Albab memperhatikan dan 

menarik pelajaran darinya. Ulil Albab diartikan orang yang berakal atau orang yang 
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berfikir. Seseorang akan dikatakan sebagai Ulil Albab jika ia telah mampu 

melaksanakan 4 kegiatan dzikir dalam artian selalu mengingat Allah dalam segala 

kondisi. Baik dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring dan mereka sedang berpikir 

tentang penciptaan langit dan bumi, dari ayat tersebut dengan kata ( يتفكرون ) Allah 

memerintah manusia untuk berfikir guna membuktikan kebenaran dan menemukan 

manfaat dari ciptaan-Nya. Allah SWT juga berfirman pada QS. Luqman (31):10 : 

سِىَ أنَ تمَِيدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِهاَ مِن كُلِّ دَآبَّ ةٍ ۚ وَأنَزَلنْاَ مِنَ  تِ بغَِيْرِ عَمَدٍ ترََوْنهَاَ ۖ وَألَْقىََٰ فىِ ٱلْْرَْضِ رَوََٰ وََٰ خَلقََ ٱلسَّ مََٰ

مَاءِٓ مَاءًٓ فأَنَۢبتَْناَ فيِهاَ مِن كُلِّ زَوْجٍ كَرِيمٍ                                                                                                                      ٱلسَّ

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 

jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (QS. Luqman/31:10).  

Kata (  pada ayat di atas menunjukkan makna berpasang-pasangan (زَوْجٍ 

tumbuh-tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah yang terhampar 

di bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun 

memiliki pasang-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Setiap 

tumbuhan memiliki pasangannya dan itu dapat terlihat kapan saja, bagi siapa yang 

ini menggunakan matanya. Karena itu ayat diatas memulai dengan pertanyaan 

apakah mereka tidak melihat, pertanyaan yang mengandung unsur keherana 

terhadap mereka yang tidak memfungsikan matanya untuk digunakan lain antara 

 Kata jelas sangat yang bukti melihat untuk menggambarkan segala sesuatu (كِريم)

yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak 

adalah yang subur dan bermanfaat. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah 

tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat 
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digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat 

digunakan sebagai obat berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah Allah swt 

yang harus dipelajari 5 dan dimanfaatkan seperti yang disebutkan dalam QS.al-

Qashash (28) : 57. Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita mencari dan mempelajari 

berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi 

kehidupan.Salah satu manfaat tumbuhan yaitu sebagai pengobatan antibakteri. 

Berdasarkan ayat tersebut, kita dapat mengambil pelajaran bahwa manusia 

sebagai makhluk Tuhan harus melakukan riset tentang tumbuh-tumbuhan yang ada 

di bumi untuk dimanfaatkan. Dengan melihat tinjauan tersebut, salah satu 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah buah Jambu 

Wer. 

Obat tradisional merupakan ramuan bahan alam yang berasal dari 

tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik, atau campuran dari bahan-bahan 

tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman (Katno dan Pramono, 2009). Menurut permenkes obat tradisional 

dengan klaim khasiat tertinggi di Indonesia disebut fitofarmaka. Maka dari itu 

berdasarkan hasil pendekatan etnofarmasi yang dilakukan oleh Hidayat dkk. (2011) 

di suku Tengger bahwa buah Jambu Wer dapat dimanfaatkan sebagai obat anti diare 

selanjutnya dimungkinkan mempunyai aktivitas anti bakteri penyebab terjadinya 

diare. Bakteri penyebab penyakit diare antara lain disebabkan adanya infeksi 

bakteri, seperti Escherichia coli dan Shigella spp, dan juga beberapa bakteri yang 

dapat menyebabkan diare yaitu, Campylobacter, Yersinia, Aeromonas dan banyak 

bakteri lainnya (Zein, 2004; Kliegman, 2006). 
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Beberapa penelitian anti bakteri telah dilakukan pada tumbuhan p. persica. 

Aziz dan Rahman, (2012) menyebutkan kulit batang prunus persica menimbulkan 

zona hambat yang signifikan pada bakteri E. coli dan S. aureus. Sedangkan hasil 

penelitian Edrah et al. (2015) menyebutkan bahwa daun P. persica L. Batch 

memiliki kandungan golongan senyawa polifenol, saponin, phlobatanin dan 

flavonoid yang bertanggung jawab menimbulkan aktivitas anti bakteri. Selanjutnya 

Rho et al., 2007 mengisolasi dua senyawa alkaloid persicaside dan persicaside 

acetylation dari biji P. persica. 

Golongan senyawa tersebut telah terbukti sebagai anti bakteri. Mekanisme 

senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler bakteri sehingga terjadi denaturasi protein (Sjahid, 2008). Selain 

flavonoid, golongan senyawa yang berguna sebagai antibakteri adalah polifenol. 

Golongan senyawa polifenol mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

dengan mekanisme penghambatan enzim hidrolitik enzim (protease dan 

carbohydrolases) sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Cowan, 1999; 

Nuriadkk., 2009). Alkaloid memiliki mekanisme kerja sebagai anti bakteri dengan 

cara mengganggu komponen penyusun sel peptidoglikan bakteri sehingga dinding 

sel yang terbentuk tidak utuh selanjutnya pembentukan sel tidak sempurna (Cowan, 

1999). 

Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti, belum 

banyak penelitian mengenai buah jambu wer untuk anti bakteri khususnya bakteri 

Shigella dysenteriae. Atas dasar hal tersebut dan juga penelitian etnofarmasi di 

Suku Tengger, peneliti tertarik untuk mempelajari aktivitas anti bakteri dari 
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ekstrak-ekstrak buah Jambu wer dengan perbedaan polaritas eluen. Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi dasar didapatkannya sediaan fitofarmaka baru 

dan juga diperolehnya isolate senyawa antibakteri baru. 

 

1.2 RumusanٍMasalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol 96%, etila setat, kloroform, dan n-heksana buah Jambu 

Wer memberikan aktivitas penghambatan terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae dengan metode sumuran? 

2. Ekstrak buah jambu wer manakah yang paling aktif terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui aktivitas ekstrak etanolٍ  96%, etil asetat, kloroform dan n-

heksana buah Jambu Wer terhadap bakteri Shigella dysenteriae. 

2. Mengetahui pelarut yang sesuai dalam ekstrak buah Jambu Wer yang 

memiliki aktivitas tertinggi terhadap bakteri Shigella dysenteriae 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dasar 

didapatkannya sediaan fitofarmaka baru dan juga diperolehnya isolat senyawa anti 

bakteri baru. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti membuat batasan masalah sebagai berikut:  

1. Buah Jambu Werdiambil di suku Tengger desa Ngadas kecamatan 

Poncokusumo kabuaten Malang. 

2. Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak kasar Jambu 

Wer. 

3. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak adalah Etanol 96%, Etil 

Asetat, Kloroform, dan n-heksana. 

4. Bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah Shigella dysenteriae. 

5. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Mueller-Hinton 

Agar (MHA). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Tinjauan Tentang Etnofarmasi 

 Sebagian besar negara memiliki suku-suku  dengan kearifan pengobatan 

tradisional dari alam, kedekatannya dengan alam dan pengetahuan mereka 

mengenai manfaat tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, dan 

keberhasilannya merupakan cara untuk mempertahankan eksistensinya dari 

generasi ke generasi yang mengandung banyak pelajaran bagi masyarakat modern 

(Hidayat, 2011). 

Secara etnografi masyarakat Indonesia terdiri dari beberapa ratus suku yang 

masing-masing mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda. Hal itu tampak dari 

bahasa, adat-istiadatnya dan pengetahuan lokal tradisional dalam memanfaatkan 

tumbuhan obat. Pengetahuan tumbuhan obat ini spesifik bagi setiap etnis, sesuai 

dengan kondisi lingkungan tempat tinggal masing-masing suku atau etnis 

(Murtiningsih dkk., 2001). 

 Sebagai langkah awal yang sangat membantu untuk mengetahui suatu 

tumbuhan berkhasiat obat adalah dari pengetahuan masyarakat tradisional secara 

turun temurun (Dharma, 2001). Salah satu metode pendekatan pengetahuan 

masyarakat untuk mengetahui tentang tumbuhan obat ialah etnofarmasi. 

Etnofarmasi adalah penelitian yang difokuskan pada komunitas suatu kelompok 

yang terisolasi untuk menemukan kembali resep tradisional dan mengevaluasinya 

baik secara biologis maupun kultural (Pieroni et al., 2002). 
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 Indonesia mempunyai beragam suku yang beberapa telah dilakukan 

penelitian etnofarmasi salah satunya adalah penelitian pada Suku Tengger adalah 

yang dilakukan oleh Hidayat (2011), dalam penelitianya juga disebutkan terdapat 

12 spesies tumbuhan untuk mengobati 6 jenis penyakit yang memiliki potensi untuk 

dilakukan uji bioaktivitas lebih mendalam dari Suku Tengger Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang. Salah satu dari 12 spesies tumbuhan tersebut adalah Jambu 

Wer (Prunus Persica Zieb&Zucc) 

 

2.2 Tumbuhan Jambu Wer (Prunus persicaZieb&Zucc) 

 Prunus persica (Peach) bernama Amygdaluspersica adalah pohon gugur 

dari Prunoideae subfamili dari keluarga Rosaceae dengan ketinggian 5 sampai 10 

m dan umumnya dibudidayakan di Asia Barat, Eropa, Himalaya dan India hingga 

ketinggian 1000 kaki. Ada sekitar 100 marga dan 3.000 spesies dalam keluarga 

Rosaceae (Aziz dan Rahman, 2012). Pada masyarakat Suku Tengger tumbuhan 

(Prunus Persica Zieb & Zucc) disebut dengan Jambu Wer (Pamungkas, 2010). 

 Berdasarkan surat keterangan identifikasi No. 1865/IPH.6/HM/XI/2016 

kepala UPT Balai Konversi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi menerangkan 

klasifikasi tanaman  Jambu Wer adalah sebagai berikut: 

Genus  : Prunus 

Species : Prunus persica Zieb & Zucc 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Subclass : Rosidae 
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Ordo  : Rosales 

Family  : Rosaceae 

 

(A) (B)  

Gambar 2.1 gambar Tumbuhan Jambu Wer (Prunus Persica Zieb&Zucc); buah 

(A), daun (B) 

Hidayat (2011) menyatakan dalam Studi etnofarmasi yang dilakukan 

bahwa Jambu Wer berpotensi sebagai antidiare.Salah satu faktor penyebab 

terjadinya diare adalah adanya infeksi bakteri, seperti Escherichia coli dan 

Shigella flexneri (Zein, 2004).Dan juga beberapa bakteri shigella yang dapat 

menyebabkan diare yaitu Shigella, Campylobacter, Yersinia, Aeromonas   dan   

sebagainya (Kliegman, 2006). 

Hasil penelitian Edrah et al., 2013 daun Jambu Wer (Prunus Persica L 

Batcth) memiliki kandungan kimia saponin, phlobatanin dan  flavonoid. Selain itu 

juga ekstrak kulit batang Jambu Wer (Prunus Persica L Batcth) memiliki aktivitaas 

terhadap antibakteri seperti bakteri E. Coli dan S. Aureus (Aziz dan Rahman,2012) 
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Tabel 2.1 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Batang Kayu  Prunus Persica L 

Batcth 

Bacterial strain Extract Activity ZI of Std. drug 

E. coli 

 

petroleum eter 

dikloro metan 

Kloroform 

etil asetat 

Metanol 

33 

17 

8 

10 

- 

40 

40 

40 

40 

40 

 

S. typhi petroleum eter 

dikloro metan 

Kloroform 

Metanol 

etil asetat 

 

- 

- 

- 

- 

- 

40 

40 

40 

40 

40 

 

S. Aureus Petroleum eter 

dikloro metan 

Kloroform 

etil asetat 

Metanol 

 

17 

20 

- 

- 

- 

38 

38 

38 

368 

38 

 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kuli 

batang  Prunus Persica dengan menggunakan pelarut yang berbeda yaitu petroleum 

eter (P.E), dikloro metan (DCM), Kloroform (CHCl3), Metanol (MeOH), dan etil 

asetat (E.A) (Aziz dan Rahman, 2012). 

Sebagai umat islam, di dalam Al-Qur’an Allah menganjurkan kepada umat 

manusia yang telah diberi kelebihan akal untuk berfikir dan mengkaji tumbuh-
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tumbuhan yang ada di bumi agar mendapat manfaat yang lebih banyak. Hal ini telah 

diterangkan oleh Allah SWT dalam QS. Ali-Imran (3): 

تِ  خَل قِ  فىِ إنِ   وََٰ مََٰ ضِ  ٱلس  رَ  فِ وَٱخ   وَٱلأ  ت   وَٱلن هاَرِ  ٱل ي لِ  تلََِٰ بِ  لأأ و۟لىِ لَءَايََٰ لَ بََٰ ٱلأ   

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." (QS. Ali Imran: 

190)  

 

ونَ  ٱل ذِينَ  ك ر  َ  يذَ  ا ٱللّ  م  ا قيََِٰ ود  ن وبهِِم   وَعَلىََٰ  وَق ع  ونَ  ج  تِ  خَل قِ  فىِ وَيتَفَكَ ر  وََٰ مََٰ ضِ  ٱلس  رَ  ذَا خَلقَ تَ  مَا رَب ناَ وَٱلأ  طِل   هََٰ بََٰ  

نكََ    ب حََٰ ٱلن ارِ  عَذَابَ  فقَنِاَ س   

"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka."  (QS. Ali 

Imran: 191)  

 

Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Misbah bahwa terdapat perintah 

Allah SWT kepada manusia yang telah diberi kenikmatan berupa akal dan pikiran 

untuk meneliti dan mengkaji segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, karena 

tidak ada hasil ciptaan Allah yang sia-sia meskipun sebagai manusia tidak 

mengetahui proses penciptaannya. Allah SWT berfirman dalam QS. asy-Syu’ara 

(26) : 7 

ا۟  أوََلمَ    ضِ  إلِىَ يرََو  رَ  ج   ك لأ  مِن فيِهاَ أنَۢبتَ ناَ كَم   ٱلأ  كَرِيم   زَو    

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 

 

Allah SWT berfirman, ( ِأوََلمَْ يرََوْا إلِىَ الْْرَْض) “Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan yang ada di bumi”. Maksudnya, (1) Allah SWT memerintahkan 

kepada kita semua untuk memikirkan, meneliti, seta mengeksplorasi seluruh yang 

ada di muka bumi, khususnya tentang tumbuhan yang dapat memberikan manfaat 
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bagi kita semua. (َكَمْ أنَْبتَْناَ فِيها) “berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu”. 

Maksudnya, (2) Alangkah banyaknya tumbuhan yang Allah SWT ciptakan di muka 

bumi ini. Aneka macam tumbuh-tumbuhan yang tak terbilang jumlahnya karena 

terus mengalami perkembangan terkait dengan penemuan jenis atau macam-macam 

tumbuhan baru. ( ٍزَوْجٍ كَرِيم) “tumbuh-tumbuhan yang baik”. Maksudnya, (3) Aneka 

tumbuhan itu sifatnya berpasang-pasangan. Artinya, setiap tumbuhan pasti 

memiliki 2 hal yang berbeda. Salah satunya adalah di dalam tumbuhan terdapat obat 

yang sangat bermanfaat, misalnya dalam bidang kesehatan. Menurut Quraish 

Shihab, adakah mereka akan terus mempertahankan kekufuran dan pendustaan 

serta tidak merenungi dan mengamati sebagian ciptaan Allah SWT di bumi ini? 

Sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi dan mengamati hal itu, niscaya 

mereka akan mendapatkan petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini 

beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua 

hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang Maha Esa dan Maha Kuasa (Shihab, 2002). 

Seperti yang deijelaskan dalam penelitian Hdayat (2011) adanya tumbuhan jambu 

wer sebagai obat diare. 

Allah telah menciptakan tumbuhan yang baik. Tumbuhan yang baik adalah 

tumbuhan yang memiliki manfaat bagi makhluk hidup. Manfaat dari tumbuhan 

yaitu sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan serta tumbuhan juga dapat 

digunakan sebagai obat. 

Allah menumbuhkan semua itu dengan maksud agar menjadi nikmat dan 

tanda kekuasaan-Nya bagi kaum yang mau mengambil pelajaran dan 

memikirkannya. Orang yang berfikir tentang hal ini akan mengetahui bahwa Tuhan 
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yang memiliki kekuasaan seperti ini tidak mungkin ada sesuatu yang dapat 

menyerupai dan menyekutu-Nya (Al-Maraghi, 1992). Pemanfaatan tanaman 

sebagai obat merupakan salah satu sarana untuk mengambil pelajaran dan 

memikirkan tentang kekuasaan Allah SWT. Seperti halnya sabda Rasulullah SAW 

dalam HR. Ibnu Majah “Allah tidak menciptakan suatu penyakit tanpa menciptakan 

pula obatu ntuknya.” (HR. Ibnu Majah). Hadits tersebut sangat jelas menerangkan 

bahwa setiap penyakit yang menimpa makhluk Allah pasti ada obatnya karena 

sesungguhnya Allah telah menyiapkan segala macam obat untuk menyembuhkan 

penyakit, baik penyakit ringan maupun penyakit yang berat. Betapa adilnya Allah 

SWT yang memberikan suatu penyakit beserta penawarnya (obat). Pengetahuan 

yang akan menuntun manusia untuk menemukan obat-obat yang telah tesedia di 

alam, seperti obat-obat dari tumbuhan. 

 

2.3 Bakteri Shigella dysenteriae 

Shigella Dysentriae merupakan bakteri gram negativ berbentuk batang tidak 

berflagel dan ukuran 0,5-0,7 m x 2-3 m. Sifat pertumbuhannya adalah aerob dan 

fakultatif anaerob, pH pertumbuhan 6,4-7,8, suhu pertumbuhan optimum 37oC 

(Syahrurachman dkk., 1994) 

Adapun sistematika dari bakteri Shigella dysenteriae adalah sebagai berikut 

(Dwidjoseputro, 1998):  

Divisi  : Schizophyta 

Kelas  : Schizomycetes 

Ordo   : Eubacteriales 
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Famili  : Enterobacteriaceae  

Genus  : Shigella 

Species : Shigella dysenteriae  

 
Gambar 2.2 gambar bakteri Shigella 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Shigella_stool.jpg) 

 Bakteri Shigella dysenteriae dapat menyebabkan penyakit disentri basilar. 

Disentri basilar adalah gangguan pencernaan infeksi usus besar disertai dengan 

diare terkadang mengandung darah dan lendir (Pelczar, 1986) 

Berdasarkan Al-Qur’an Allah berfirman pada Al-Qur’an surat Yunus ayat 

61 : 

ن   فىِ تكَ ون   وَمَا
ءَان   مِن مِن ه   تتَ ل وا۟  وَمَا شَأ  مَل ونَ  وَلَ  ق ر  ن ا إلِ   عَمَل   مِن   تعَ  م   ك  ا عَليَ ك  ه ود  ونَ  إذِ   ش  وَمَا  ۚفيِهِ  ت فيِض   

ب   ز  بأكَ  عَن يعَ  ث قاَلِ  مِن ر  ة   مأ ضِ  فىِ ذَر  رَ  غَرَ  وَلَٓ  مَاءِٓ ٱلس   فىِ وَلَ  ٱلأ  لكَِ  مِن أصَ  برََ  وَلَٓ  ذََٰ ب   فىِ إلِ   أكَ  بيِن   كِتََٰ مُّ   

Artinya: “Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca 

suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 

Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari 

pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di 

langit.Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, 

melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”)QS. Yunus : 

61). 

 

 Menurut tafsir Qurthubi (2009), kata   ٍة  biarpun sebesar dzarroh“مِنٍْمِثْقاَلذَِرَّ

(atom)”.  Kata  ٍة  artinya seberat timbangan atom ataupun juga disebut seekor ذَرَّ

semut merah kecil. Adapun makhluk yang lebuh kecil dari semut adalah mikroba. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Shigella_stool.jpg
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Adapun dalam Al-Qur’an surat Yaasin ayat 36 juga dijelaskan sebagai  

berikut:                    َا لََ يعَْلمَُون ا تنُۢبتُِ ٱلْْرَْضُ وَمِنْ أنَفسُِهِمْ وَمِمَّ جَ كُلَّهاَ مِمَّ نَ ٱلَّذِى خَلقََ ٱلْْزَْوََٰ  سُبْحََٰ

                          Artinya : “ Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.(Q.S. Yaasin/36 : 36)” 

 

Kata pada ayat di atas dalam tafsir al-jalalain menunjukkan bahwa Allah 

SWT yang telah menciptakan pasangan-pasangan) yang berjenis-jenis (semuanya, 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi) berupa biji-bijian dan lain-lainnya (dan 

dari diri mereka) yaitu jenis pria dan wanita (maupun dari apa yang tidak mereka 

ketahui) yaitu makhluk-makhluk yang ajaib dan aneh. Makhluk ajaib dan aneh bisa 

diartikan sebagai bakteri yang merupakan makhluk yang tidak dapat dilihat kasat 

mata, bakteripun berpasangan dalam golongannya terdapat bakteri positif dan 

bakteri negatif. 

 

2.4 Uji Antibakteri Shigella dysenteriae 

Antibakteri merupakan bahan atau senyawa yang khusus digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri yang bersifat patogen. Antibakteri dapat 

dibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu antibakteri yang menghambat 

pertumbuhan dinding sel bakteri yang mengakibatkan perubahan permeabilitas 

membran sel atau menghambat pengangkutan aktif melalui membran sel, 

antibakteri yang menghambat sintesis protein, dan antibakteri yang menghambat 

sintesis asam nukleat sel (Brooks dkk., 2005).  
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2.5 Metode Uji Aktivitas Antibakteri. 

2.5.1 Metode Difusi Padat 

Metode difusi merupakan salah satu metode yang sering digunakan. Metode 

difusi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu metode silinder, metode lubang/sumuran 

dan metode cakram kertas. Metode lubang/sumuran yaitu membuat lubang pada 

agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. Jumlah dan letak lubang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diinjeksikan dengan ekstrak 

yang akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk 

melihat ada tidaknya daerah hambatan di sekeliling lubang (Kusmayati dan 

Agustini, 2007). 

2.5.2 Metode Dilusi 

Pada prinsipnya antibakteri diencerkan sampai diperoleh beberapa 

konsentrasi. Pada dilusi cair, masing-masing konsentrasi obat ditambah suspensi  

bakteri  dalam media. Sedangkan pada dilusi padat setiap konsentrasi obat  

dicampur media agar lalu ditanami  bakteri.  Larutan uji senyawa antibakteri pada 

kadar terkecil yang terlihat jernih atau dengan tingkat kekeruhan terendah  

ditetapkan sebagai Kadar Hambat Minimum (KHM) atau Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC). Kemudian larutan tersebut dituangkan pada media 

pertumbuhan padat. Jika pada media padat tersebut tidak ada pertumbuhan bakteri, 

maka kadar larutan uji tersebut ditetapkan sebagai Kadar Bunuh Minimum (KBM) 

atau Minimal Bactericidal Concentration (MBC) (Tortora et al., 2001). 
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2.6 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses untuk mendapatkan kandungan kimia dari 

suatu tanaman dan hewan dengan menggunakan pelarut atau penyari yang sesuai. 

Pelarut yang biasa digunakan adalah air, etanol, atau campuran dari keduanya 

(Depkes RI, 1979).Menurut Voigt (1995) pada dasarnya terdapat dua prosedur 

untuk membuat sediaan obat tumbuhan, salah satunya dengan cara ekstraksi. Cara 

ekstraksi yaitu bahan segar yang telah dikeringkan dan dihaluskan, diproses dengan 

suatu cairan pengekstraksi. Jenis ekstraksi yang digunakan tergantung dari 

kelarutan bahan yang terkandung dalam tanaman serta stabilitasnya. Metode dasar 

dari ekstraksi obat adalah maserasi dan perkolasi.Selain metode tersebut, terdapat 

metode ekstraksi baru yang lebih efisien, diantaranya adalah metode ekstraksi 

ultrasonik. 

Ultrasonik merupakan energi yang dihasilkan gelombang suara dengan 

frekuensi di atas deteksi telinga manusia, yaitu 20 kHz sampai 500 MHz 

(Thompson & Doraiswamy, 1999 dalam Teddy, 2011). Ultrasonik pada intensitas 

rendah dan frekuensi tinggi biasanya diaplikasikan untuk evaluasi non-destruktif, 

sebaliknya pada intensitas tinggi dan frekuensi rendah merupakan jenis ultrasonik 

untuk aplikasi sonokimia (Thompson & Doraiswamy, 1999 dalam Teddy, 2011). 

Ekstraksi dengan menggunakan gelombang ultrasonik dapat menyebabkan 

gangguan fisik pada dinding maupun membran sel biologis serta penurunan ukuran 

partikel. Efek tersebut menyebabkan penetrasi pelarut lebih baik ke dalam sel dan 

meningkatkan laju perpindahan massa pada jaringan serta memfasilitasi perpindaan 

senyawa aktif ke pelarut (Novak et al., 2008 dalam Teddy, 2011). Pemilihan pelarut 
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merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses ekstraksi. Jenis pelarut yang 

digunakan dalam proses ekstraksi mempengaruhi jenis komponen aktif bahan yang 

terekstrak karena masing-masing pelarut mempunyai selektifitas yang berbeda 

untuk melarutkan komponen aktif dalam bahan (Perry, 1984). 

 

2.7 Sifat Pelarut 

Pemilihan pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus berdasarkan 

kemampuannya dalam melarutkan jumlah yang maksimal dari zat aktif dan 

seminimal mungkin bagi unsur yang tidak diinginkan (Ansel, 1989). Menurut 

Guenther, 1987, pelarut sangat mempengaruhi proses ekstraksi. Pemilihan pelarut 

pada umumnyadipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain : 

1. Selektivitas 

Pelarut dapat melarutkan semua zat yang akan diekstrak dengan cepat dan 

sempurna. 

2. Titik didih pelarut 

Pelarut harus mempunyai titik didih yang cukup rendah sehingga pelarut 

mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi pada proses pemurnian dan 

jika diuapkan tidak tertinggal dalam minyak. 

3. Pelarut tidak larut dalam air 

4. Pelarut bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan komponen lain 

5. Harga pelarut semurah mungkin. 

6. Pelarut mudah terbakar. 
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 Prinsip pemilihan pelarut adalah like dissolve like, artinya pelarut polar 

akan melarutkan senyawa polar dan pelarut non-polar akan melarutkan senyawa 

non- polar (Achmadi, 1992). Pelarut organik berdasarkan konstanta elektrikum 

dapat dibedakan menjadidua yaitu pelarut polar dan pelarut non-polar. Konstanta 

dielektrikum dinyatakan sebagai gaya tolak menolak antara dua pertikel yang 

bermuatan listrik dalam suatu molekul. Semakin tinggi konstanta dielektrikumnya 

maka pelarut bersifat semakin polar (Sudarmadji et al, 1989) 

Tabel 2.2 Beberapa Jenis Pelarut dan Sifat Fisiknya 

(Sumber : Nur dan Adijuwana, 1989) 

 

2.7.1 Etanol 

Etanol termasuk dalam alkohol primer, yang berarti  bahwa  karbon yang 

berikatan dengan  gugus hidroksil paling tidak memiliki dua atom hidrogen   yang 

terikat  dengannya, etanol juga termasuk zat cair polar seperti hidrokarbon alifatik. 

Reaksi kimia  yang  dijalankan  oleh  etanol  kebanyakan berkutat  pada  gugus  

hidroksilnya (Lei et al.,2002). Etanol  termasuk  dalam alkohol rantai tunggal, 

dengan rumus kimia C2H5OH dan rumus empiris C2H5OH Etanol merupakan 

isomer konstitusional  dari dimetil  eter. Etanol sering disingkat menjadi EtOH, 

dengan "Et" merupakan singkatan dari gugus etil (Lei et al., 2002) 

Pelarut TitikDidih(ºC) TitikBeku(ºC

) 

Konstanta Dielektrik 

Heksana 68 -94 1,8 

Dietil eter 35 -116 4,3 

Kloroform 61 -64 4,8 

Etil asetat 77 -84 6,0 

Aseton 56 -95 20,7 

Etanol 78 -117 24.3 

Metanol 65 -98 32,6 

Air 100 0 80,2 
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Gambar 2.3 Struktur kimia Ethanol 

2.7.2 N-heksanaa 

N-heksanaa adalah sebuah senyawa hidrokarbon alkana dengan rumus kimia 

C6H14(isomer utama n-heksanaa memiliki rumus CH3(CH2)4CH3) N-heksanaa 

merupakan jenis pelarut non-polar (Maulida dan Zulkarnaen, 2010). N-heksanaa 

dapat digunakan untuk mengekstraksi minyak nilam yang dapat digunakan sebagai 

minyak atsiri (Maulida dan Zulkarnaen, 2010). 

 

Gambar 2.4 Struktur Kimia n-heksana 

 

2.7.3 Etil Asetat 

Etil asetat adalah senyawa organik dengan rumus CH3CH2OC(O)CH3 

Senyawa ini merupakan ester dari etanol dan asam asetat. Senyawa ini berwujud 

cairan tak berwarna,  memiliki  aroma  khas.  Etil  asetat  diproduksi  dalam  skala  

besar  sebagai pelarut.  Etil  asetat  adalah  pelarut  polar  menengah atau semi-polar 

yang volatil (mudah menguap), tidak beracun, dan tidak higroskopis. Etil asetat 

yang juga dikenal dengan nana acetic etheradalah pelarut yang banyak  digunakan  
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pada  industri  cat, thinner, tinta,  plastik,  farmasi,  dan  industri kimia  organik.  

Pada  skala  industri,  etil  asetat  diproduksi  dari  reaksi esterifikasi antara asam  

asetat  (CH3COOH)  dan  etanol  (C2H5OH)  dengan  bantuan  katalis dalam suasana 

asam (H2SO4) dan mengikuti reaksi berikut (Fuad, 2012): 

C2H5OH + CH3COOH → CH3COOCH2CH3 + H2O 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Etil asetat 

 

2.7.4 Kloroform 

Kloroform merupakan obat anastetik tertua, berupa cairan dengan bau 

spesifik, rasanya kemanis-manisan pedas, tak dapat terbakar atau eksplosif. Khasiat 

anastetiknya amat kuat. Tetapi karena terlalu toksik bagi hati dan jantung kini 

kloroform hamper tidak digunakan lagi (Keena, 1999). Selain itu kloroform juga 

mudah berubah menjadi fosgen yang sangat toksik yang terjadi di bawah pengaruh 

cahaya dan oksigen yang terjadi dengan pembentukan dietil karbonat (Riawan, 

1990). 

 

Gambar 2.6 Struktur Kimia Kloroform 
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2.8 Skrining Fitokimia Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan teknik pemisahan campuran 

senyawa berdasarkan fasa diam yang dilapiskan pada pelat kaca atau alumunium 

dengan suatu pelarut. Proses pengaliran pelarut yang naik sepanjang permukaan 

pelat KLT oleh gaya kapiler disebut dengan elusi. Dengan proses elusi tersebut 

pelarut membawa komponen-komponen yang terdapat dalam pelarut sesuai dengan 

kepolarannya (Atun, 2014). Jarak hasil pemisahan senyawa pada kromatogram 

biasanya dinyatakan harga Rf. KLT dapat digunakan untuk perhitungan kualitatif 

dalam pengujian sampel dengan menggunakan harga Rf dimana harga Rf 

dinyatakan dengan perbandingan jarak noda dan titik penotolan (Sastrohamidjojo, 

2007). Untuk memastikan terdapat senyawa pada plat KLT, plat KLT dilihat 

dengan sinar UV. Sinar UV yang biasa digunakan adalah sinar UV dengan panjang 

gelombang 365 nm dengan tujuan untuk menampakkan noda yang berfluoresensi 

sehingga pada pengamatan terlihat noda yang memancarkan cahaya. Pada sinar UV 

365 nm, noda pada plat silika gel akan berfluoresensi yaitu memancarkan cahaya 

tampak saat dikenai sinar UV karena senyawa tersebut akan mengadsorpsi sinar 

UV (Sani dkk., 2014) 

Metabolit sekunder dalam tumbuhan yang memiliki fungsi tertentu bagi 

manusia. Untuk mengetahui senyawa fitokimia seperti flavonoid dan alkaloid (Sani 

dkk., 2014) disebutkan juga dalam penelitian Marliana et al., (2005) kromatografi 

lapis tipis secara kualitatif juga dapat digunakan untuk analisis senyawa flavonoid, 

alkaloid dan polifenol. 
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2.8.1 Uji Flavonoid 

Flavonoid merupkan senyawa polar karena mempunyai gugus hidroksil 

yang tak tersulih, sehingga flavonoid larut dalam pelarut polar (Harbone, 1987). 

Bagi manusia, flavonoid berguna sebagai antioksidan, antimikroba, antibakteri, 

antivirus, anti-inflamasi, anti alergi, anti mutagenik, anti klastogenik, anti-platelet, 

dan lain-lain (Setyawan dan Darusman, 2008). Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

antibakteri yaitu dapat membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler bakteri 

sehingga terjadi denaturasi protein. Semakin lipofilik suatu flavonoid, maka 

kemampuannya dalam merusak dinding sel bakteri semakin kuat. 

Pengujian senyawa flavonoid menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) 

merupakan carasederhana untuk pemisahan senyawa flavonoid berdasarkan 

perbedaan distribusifasa diam dan fasa gerak sehingga akan didapatkan fraksi aktif 

senyawa flavonoid (Gandjar dan Rohman, 2007) . 

Eluen-eluen yang digunakan untuk memisahkan senyawa flavonoid adalah 

butanol-asam asetat-air (3:1:1) (Marlianaet al.,2005) menghasilkan bercak biru, 

metanol-kloroform (1:39) dan (1:9) (Milyasari, 2011) menghasilkan bercak 

lembayung gelap, fase gerak petroleum eter-etil asetat (5:1) menghasilkan bercak 

coklat-merah dan fase gerak kloroform-metanol-air (9,7:0,2:0,1) (Fitriyani, 2011) 

atau uji flavonoid juga dapat dilakukan dengan penotolan larutan ekstrak pada fase 

diam, setiap totolan dibiarkan sampai kering, kemudian dielusi dengan fase gerak 

kloroform : etil asetat : n-hexan (5 : 5 : 4 v/v/v). Analisis hasil Kromatografi Lapis 

Tipis dengan cara lempeng yang telah dielusi diamati bercaknya pada sinar UV 254 

nm dan UV 366 nm. Kemudian bercak dideteksi dengan beberapa pereaksi semprot 
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seperti, vanilin-asam sulfat, dan sitroborat (Nuriyah. 2016), Pereaksi semprot 

dengan menggunakan sitroborat  menunjukkan warna kuning pada UV 366 adanya 

senyawa flavonoid (Handriani and Tunjung, 2015) 

 

Gambar 2.7 Struktur Kimia Flavonoid 

 

2.8.2 Uji Alkaloid 

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang banyak ditemukan 

di alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 

tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Semua alkaloid mengandung paling 

sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan dalam sebagian besar 

atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Achmad, 1986). 

Alkaloid telah dikenal pemakaianya dalam bidang farmasi salah satunya sebagai 

antibakteri, mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan cara 

mengganggu komponen penyusun sel peptidoglikan bakteri selanjutnya dinding sel 

yang terbentuk tidak utuh sehingga pembentukan sel tidak sempurna (Cowan, 

1999).  

Pengujian alkaloid dilakukan dengan kromatografi lapis tipis. Alkaloid 

dapat tertarik pada pelarut etanol karena senyawa alkaloid bersifat polar. Larutan 

uji alkaloid dengan konsentrasi 10% ditotolkan pada fase diam sebanyak 10 kali 
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totolan, setiap totolan dibiarkan sampai kering, kemudian dielusi dengan fase gerak 

kloroform : etil asetat : n-hexan (5 : 5 : 4 v/v/v). Analisis hasil Kromatografi Lapis 

Tipis dengan cara lempeng yang telah dielusi diamati bercaknya pada sinar UV 254 

nm dan UV 366 nm. Kemudian bercak dideteksi dengan beberapa pereaksi semprot 

seperti, vanilin-asam sulfat, dan Dragendorff, dan sitroboat, jika menunjukkan noda 

warna jingga maka positif mengandung alkaloid  (Nuriyah. 2016). 

                                

Gambar 2.8 Struktur Kimia Alkaloid 

 

2.8.3 Uji Polifenol 

 Polifenol adalah kelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan.Zat 

ini memiliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus phenol dalam molekulnya. 

Polifenol sering terdapat dalam bentuk glikosida polar dan mudah larut dalam 

pelarut polar (Hosttetman, dkk, 1985). 

Polifenol banyak ditemukan dalam buah-buahan, sayuran serta biji-bijian 

polifenol memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen 

(Scalbert, 1991; Cowan, 1999). Polifenol juga memiliki aktivitas penghambatan 

terhadap pertumbuhan bakteri misalnya Staphylococcus aureus, E coli (Field dan 

Lettinga, 1992; Cowan,1999). Mekanisme toksisitas polifenol terhadap mikroba 

terkait dengan penghambatan hidrolitik enzim (protease dan carbohydrolases) atau 
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interaksi untuk menonaktifkan adhesins mikroba, sel transport protein, interaksi 

non spesifik dengan karbohidrat (Cowan, 1999). 

Uji kromatografi lapis tipis untuk mengidentifikasi senyawa dengan 

mereaksikan ekstrak yag telah ditambah NaCl 10% dengan FeCl3. Tanin termasuk 

dalam golongan fenolik yang mengandung kerangka cincin aromatik yang 

mengandung gugus hidroksil (-OH) (Mustikasari & Ariyani, 2008). Pereaksi 

semprot dengan FeCl3 pada Rf 0,15 menunjukkan warna hitam adanya senyawa 

fenolik (Nuriyah. 2016). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Struktur Kimia Polifenol 

 

2.9 Analisis Statistik 

Analisis varians (analysis of variance, ANOVA) adalah suatu metode 

analisis statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. Dalam 

literatur Indonesia metode ini dikenal dengan berbagai nama lain, seperti analisis 

ragam, sidik ragam, dan analisis variansi. Ia merupakan pengembangan dari 

masalah Behrens-Fisher, sehingga uji-F juga dipakai dalam pengambilan 

keputusan. Analisis varians pertama kali diperkenalkan oleh Sir Ronald Fisher, 

bapak statistika modern.Dalam praktik, analisis varians dapat merupakan uji 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Masalah_Behrens-Fisher&action=edit&redlink=1
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hipotesis (lebih sering dipakai) maupun pendugaan (estimation, khususnya di 

bidang genetika terapan).  Analisis of variance atau ANOVA merupakan salah satu 

teknik analisis multivariate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua 

kelompok data dengan cara membandingkan variansinya (Ghozali, 2009). 

Uji Anova sering pula disebut uji F. Uji Anova ini merupakan salah satu uji 

statistik parametrik. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam melakukan 

uji Anova adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009): 

a. Sampel diambil secara acak dari masing-masing populasi. 

b. Jika sampel mendapat perlakuan yang berbeda, maka penetapan jenis 

perlakuan dilakukan dengan cara randomisasi. 

c. Populasi-populasi asal sampel mempunyai distribusi normal. 

d. Setiap populasi mempunyai varian sama. 

e. Data yang diambil dalam skala data ratio atau interval. 

Jenis uji anova yang digunakan pada penelitian ini adalah anova Satu Jalur 

(One Way Anova). Analisis varians satu jalur merupakan teknik statistika 

parametrik yang digunakan untuk pengujian perbedaan beberapa kelompok rata-

rata, di mana hanya terdapat satu variabel bebas atau independen yang dibagi dalam 

beberapa kelompok dan satu variabel terikat atau dependen. Analisis menggunakan 

ANOVA (Analysis of Variance) satu jalur, digunakan untuk membandingkan 3 atau 

lebih rata-rata, ANOVA dapat digunakan untuk memisahkan variasi apapun yang 

disebabkan oleh perubahan faktor yang dikendalikan dari variasi yang disebabkan 

oleh kesalahan random (Rohman, 2014).  Dalam teknik Anova satu jalur biasanya 



29 
 

 
 

digunakan dalam penelitian eksperimen atau pun Ex-Post-Facto (Widiyanto, 2013). 

Asumsi yang digunakan adalah : 

• Sampel diambil dari distribusi normal, sehingga sampel juga berdistribusi 

normal. Kenormalan ini dapat diatasi dengan memperbesar jumlah sampel. 

• Masing-masing kelompok mempunyai variabel yang sama. 

• Sampel diambil secara acak.  

Hipotesis dalam ANOVA akan membandingkan rata-rata dari beberapa 

populasi yang diwakili oleh beberapa kelompok sampel secara bersama, sehingga 

hipotesis matematikanya adalah (Widiyanto, 2013) : 

H0 : µ1 = µ2 … = µk 

o Seluruh mean populasi adalah sama  

o Tak ada efek treatment (tak ada keragaman mean dalam grup) 

H1 :  tidak seluruh mean populasi adalah sama 

o Minimal ada 1 mean populasi yang berbeda  

o Terdapat sebuah efek treatment 

o Tidak seluruh mean populasi berbeda (beberapa pasang mungkin sama)  

Bunyi hipotesis alternatif seperti tersebut diatas, merupakan hipotesis yang 

fleksibel, karena tidak menyebutkan secara pasti µ mana yang berbeda dengan yang 

lainnya. Hal ini mempunyai arti bahwa µ mana yang tidak sama bukan merupakan 

masalah dalam penolakan hipotesis nol. 

H0 pada One Way ANOVA adalah tidak ada perbedaan signifikan rata-rata 

sampel yang ada. Bila H0 ditolak, maka analisisnya belum selesai sehingga perlu 

analisis lanjutan. Analisis lanjutan setelah ANOVA sering disebut Post Hoc atau 
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pasca-ANOVA, salah satu uji yang bisa digunakan adalah Tukey (HSD : Honestly 

Significant Difference), uji ini disebut uji beda nyata yang merupakan perbaikan 

dari LSD karena uji ini untuk membandingkan mean tanpa perencanaan terlebih 

dahulu. Uji Tukey digunakan untuk mengetahui kelompok perlakuan yang 

memiliki pengaruh sama atau berbeda antara satu dengan lainnya (Kusriningrum, 

2010) 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Etnofarmasi Suku Tengger 

Buah jambu wersebagai anti 

diare 

 

Penyarian / ekstraksi 

dengan berbagai 

tingkat kepolaran 

pelarut 

Disebabkan infeksi 

bakteri Shigella 

disentriae 

Hipotesis 

Ekstrak etanol 96%, etil asetat, klorofrom, n-heksana buah Jambu Wer 

dapat menghambat Shigella disentriae secara in vitro. 

n-heksana  : non polar 

etil asetat : semi polar 

kloroform : semi polar 

etanol 96% : polar  

Penyakit Diare 

• Flavonoid menyebabkan 

denaturasi protein 

• Alkaloid mampu merusak 

dinding sel 

• Polifenol mampu menghambat 

hidrolitik enzim (protease 

dancarbohydrolases)sehingga 

sel bakteri tidak dapat terbentuk 

Bakteri 

Shigella 

disentriae 
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3.2 Uraian kerangka konseptual 

Suatu studi tentang etnofarmasi di Suku Tenger menyebutkan bahwa 

tumbuhan Jambu Wer digunakan masyarakat suku Tengger untuk mengobati diare 

(Hidayat, 2011). Didalam tumbuhan Jambu Wer terdapat banyak sekali kandungan 

kimia salah satunya yang berfungsi sebagai antibakteri Flavonoid, alkaloid dan 

tannin.Menurut Zein (2004) salah satu faktor penyebab diare adalah bakteri. Akan 

tetapi masih sedikit penelitian-penelitian tentang tanaman tersebut. 

Penelitian Edrah et al., 2013 daun Prunus Persica memiliki kandungan 

kimia polifenol, saponin, phlobatanin dan falavonoid yang juga dalam peneletian 

Aziz dan Rahman tahun 2012 menunjukkan ekstrak kulit batang Prumus persica L 

Batcth dengan bebagai pengekstrak memiliki aktivitas antibakteri. 

Metode ekstraksi menggunakan ekstraksi maserasi dengan gelombang 

ultrasonik yaitu dengan menggunakan pelarut yang berbeda-beda nilai 

kepolarannya. Dengan demikian sebagai penelitian awal digunakan pengekstrak 

dengan kepolaran yang berbeda etanol (polar), etil asetat (semi polar), kloroform 

(semi polar), n-heksana (non-polar) diharapkan senyawa yang terkandung dalam 

buah dapat terlarut secara maksimal.  

Selanjutnya dilakukan uji fitokimia menggunakan metode kromatografi 

lapis tipis (KLT) secara kualitatif untuk menguji adanya alkaloid, flavonoid dan 

polifenol. Ketiga golongan senyawa tersebut telah terbukti sebagai antibakteri. 

Mekanisme senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk kompleks 

dengan protein ekstraseluler bakteri sehingga terjadi denaturasi protein (Sjahid, 

2008). Selain flavonoid, golongan senyawa yang berguna sebagai antibakteri adalah 
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polifenol. Golongan senyawa polifenol mampu menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme dengan penghambatan hidrolitik enzim (protease dan 

carbohydrolases) sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria dkk., 2009; 

Cowan, 1999). Alkaloid memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri dengan cara 

mengganggu komponen penyusun sel peptidoglikan bakteri selanjutnya dinding sel 

yang terbentuk tidak utuh sehingga pembentukan sel tidak sempurna (Cowan, 

1999). 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian ekstrak terhadap bakteri shigella 

dysentriae. Pengujian ekstrak jambu werterhadap aktivitas bakteri shigella 

dysentriae secara in-vitro dengan menggunakan metode difusi sumuran 

berdasarkan penelitian (Mathabe et al., 2006) digunakan DMSO sebagai kontrol 

negatif dan juga sebagai pelarut ekstrak untuk kontol positif menggunakan 

kloramfenikol yang merupakan antibiotik spectrum luas (Munfa’ati et al., 2015). 

Kemudian hasil yang didapat dianalisis sesuai dengan literatur dengan 

menggunakan One Way Anova. 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari skrining aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96%, etil asetat, 

kloroform dan n-heksana buah jambu wer terhadap bakteri shigella dysenteriae 

adalah: 

Eksrtak etanol 96% buah Jambu Wer dapat menghambat Shigella disentriae secara 

in vitro 

Ekstrak etil asetat buah Jambu Wer dapat menghambat Shigella disentriae secara 

in vitro 
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Ekstrak kloroform buah Jambu Wer dapat menghambat Shigella disentriae secara 

in vitro 

Ekstrak n-heksana buah Jambu Wer dapat menghambat Shigella disentriae secara 

in vitro 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 JenisdanRancanganPenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan True Experimental Post test control desaign, yang bertujuan untuk 

mengetahui uji aktivitas antibakteri ekstrak Jambu Wer terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae. 

 

4.2 Waktudan Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan berlangsung dalam pada bulan meisampai 

dengan juli 2017 di Laboratorium kimia farmasi jurusan Farmasi Fakultas 

Kesehatan dan Ilmu Kedokteran Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dan laboratorium mikrobiologi fakultas MIPA Universitas Negeri Malang 

 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3.1 Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak JambuWer (prunuspersica 

Zieb & Zucc) yaitu ekstrak etanol 96%, Etilasetat, klorofom, dann-heksana. 

4.3.2 Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah zona hambat bakteri Shigella 

dysenteriae. 
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4.4 Definisi Operasional 

1. Ekstrak Jambu Wer : berupa cairan yang kental, diperoleh dari cara maserasi 

dengan pelarut etanol 96%, etil asetat, klorofom, n-heksana yang kemudian di 

Rotavapor. 

2. Uji aktivitas anti bakteri menggunakan metode sumuran dengan media Mueller-

Hinton Agar (MHA) agar diketahui diameter zona hambat dari bakteri Shigella 

dysenteriae. 

3. Zona Hambat adalah daerah sekeliling cakram disk yang tidak ditemukan 

adanya pertumbuhan bakteri atau zona bening yang terdapat pada media 

Mueller Hinton Agar yang kemudian diukur dengan jangka sorong. 

4. Daya antibakteri  merupakan kemampuan antibakteri untuk membunuh atau 

menghambat pertumbuhan bakteri. Daya antibakteri ini dapat dilihat pada 

pertumbuhan bakteri Shigellan dysenteriae pada media agar, semakin sedikit 

pertumbuhan bakteri menandakan adanya hambatan. 

 

4.5 Alat dan Bahan Penelitian 

4.5.1 Alat Penelitian 

1. Beaker glass 250 mL 

2. Jarum Ose 

3. Cawan petri 

4. Tabung reaksi 

5. Labu ukur 

6. Pipet tetes 
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7. Erlenmeyer 250 mL 

8. Timbangan analitik 

9. Alumunium foil 

10. Rotary evaporator 

11. Ultrasonicator 

12. Plat kromatografi lapis tipis  

13. Bunsen 

14. Termometer 

15. Mikro pipet 

16. Autoclave (Memert) 

17. Corong Buchner 

18. Oven (Memert) 

19. Inkubator 

 

4.5.2 Bahan Penelitian 

4.5.2.1 Bahan Tumbuhan 

Bahan tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah Jambu 

Wer yang diperoleh dari desa ngadas yang termasuk desa Tengger, Kabupaten 

Malang Provinsi  Jawa Timur dan telah dilakukan Determinasi di LIPI Kebun 

Raya Purwodadi Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur.  
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4.5.2.2 Bahan Ekstraksi 

1. Etanol 96% 

2. kloroform 

3. etilasetat 

4. n-heksana 

 

4.5.2.3 Bahan Uji Antibakteri 

1 Media Agar 

2 media Mueller-Hinton Agar (MHA) 

3 DMSO (Dimethyl Sufoxide) 

4 Kloramfenikol 

5 CMC-Na 

5. Bakteri shigella dysenteriae yang diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas MIPA UniversitasNegeri Malang. 

 

4.5.2.4 Bahan Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

1. NH4OH 

2. Dragendorf 

3. Aseton 

4. Pereaksi sitrat borat atau uap ammonia atau Asam sulfat 10%  

5. NaCl 

6. Kiesel Gel 254  

7. Kloroform 
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8. Asamformiat 

9. FeCl3 

 

4.6 Prosedur Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Sampel Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) 

Sampel Jambu Wer diambil di desa Ngadas, Suku Tengger dan 

dideterminasi di UPT Balai Konversi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi. Buku 

yang dijadikan acuan sebagai refrensi yakni: Flora of Java, karangan C.A Backer 

dan R.C. Bakhuizen van de  Brinkjr (1963), untuk mendapatkan kepastian bahwa 

tanaman yang digunakan merupakan JambuWer. 

 

4.6.2 Pembuatan Simplisia Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) 

Buah Jambu Wer dirajang terlebih dahulu, kemudian dilakukan pengeringan 

di dalam  oven pada suhu 55˚C sampai buah yang telah dirajang mengering. 

Rajangan yang telah kering dihaluskan sehingga didapatkan serbuk dengan derajat 

kehalusan yang sesuai. 

 

4.6.3 Ekstraksi Serbuk Buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) 

Ekstraksi dilakukan berdasarkan metode pada penelitian Mathabe et al., 

(2006) dengan modifikasi. Ekstraksi dilakukan dengan mengekstrak simplisia 

menggunakan 4 pelarut berbeda jenis dan kepolarannya yaitu etanol 96%, etil asetat 

klorofom dan n-heksana dengan perbandingan simplisia dan pelarut 1:10 g/mL, jadi 

diambil 50 gram simplisia direndam dengan masing-masing pelarut yang tingkat 
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kepolarannya berbeda sebanyak 500 mL selama 24 jam30 menit terakhir dari 

maserasi disonikasi selama 6 menit menggunakan ultrasonic, maserasi dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan atau remaserasi kemudian. 

 Hasil dari maserasi disaring menggunakan kertas saring untuk mendapatkan 

filtrat selanjutnya pelarut diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator. Hasil 

ekstrak yang diperoleh kemudian diidentifikasi golongan senyawanya secara 

kualitatif menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT). 

 

4.6.4 Uji Kualitatif Kandungan Golongan Senyawa Ekstrak 

Uji kandungan golongan senyawa ekstrak dilakukan dengan menggunakan 

metode kromatografi lapis tipis. Data yang diperolehdari KLT adalah nilai Rf yang 

berguna untuk identifikasi senyawa. Nilai Rf dapat didefinisikan sebagai jarak yang 

ditempuh oleh senyawa dari titik asal dibagi dengan jarak yang ditempuh oleh 

pelarut dari titik asal. Oleh karena itu bilangan Rf selalu lebih kecil dari 1,0, dan 

untuk memastikan senyawa yang diidentifikasi digunakan sinar UV dengan panjang 

gelombang 365 nm untuk menampakkan noda. 

 

4.6.4.1 Uji Alkaloid 

Ekstrak ditambah NH4OH pekat 28% sampai larutan menjadi basa, 

kemudian diekstraksi dengan 5 mL kloroform (dalam tabung reaksi). Filtrat (Fase 

CHCL3) diupayakan sampai kering, kemudian dilarutkan dalam metanol (1 mL) 

dan siap untuk pemeriksaan dengan KLT. 

Fase diam  : Kiesel gel 254  
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Fase gerak  : CHCl3 – Etil asetat (1:1)  

Penampak nod a : H2SO4 

Jika timbul warna jingga menunjukkan adanya alkaloid dalam ekstrak. 

 

4.6.4.2 Uji Flavonoid 

Ekstrak dilarutkan dengan n-heksana, residu yang dihasilkan ditambahkan 

sedikit etanol ditotolkan pada fase diam. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan 

timbulnya noda berwarna kuning. 

Uji kromatografi lapis tipis ini menggunakan:  

Fase diam  : lapisan tipis selulosa (diganti Kiesel Gel 254)  

Fase gerak  :Kloroform: Aseton: Asam formiat (6:6:1)  

Penampak noda : H2SO4 

 

4.6.4.3 Uji Polifenol 

0,3 gram ekstrak ditambah 10 mL aquades panas, diaduk dan dibiarkan 

sampai temperatur kamar, lalu tambahkan 3-4 tetes 10% NaCl, diaduk dan di saring. 

Filtrat digunakan untuk pemeriksaan dengan KLT. 

Fase diam : Kiesel Gel 254  

Fase gerak : Kloroform – Etil asetat – Asam formiat (0,5:9:0,5)  

Penampak noda : FeCl3 

Jika timbul warna hitam menunjukkan adanya polifenol dalam sampel. 
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4.7 Uji Mikrobiologi (Aktivitas Bakteri Shigella dysenteriae) 

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae, Uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol, kloroform, n-heksana dan etil asetat tanaman jambu 

Wer dilakukan dengan metode difusi sumuran dengan menggunakan media agar 

MHA (Mueller Hinton Agar ) untuk bakteri Shigella dysenteriae.  

 

4.7.1 Cara Sterilisasi 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian aktivitas antibakteri ini 

disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat gelas disterilkan dalam oven pada suhu 

170oC, jarum ose dan pinset dibakar dengan pembakaran diatas api langsung 

dilakukan pada LAF dan media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit (Lay, 1994). 

 

4.7.2 Peremajaan Bakteri Uji (Shigella dysenteriae) 

Mikroorganisme yang digunakan adalah bakteri Gram negatif Shigella 

dysenteriae. Kemudian dilakukan subkultur baru, kultur bakteri disiapkan dengan 

ke dalam tabung reaksi yang berisi 20 ml agar dan diinkubasi selama 24 jam dengan 

suhu 37°C. 

 

4.7.3 Uji aktivitas antibakteri 

Untuk pengujian antibakteri adalah uji difusi agar, media yang digunakan 

yaitu media Mueller-Hinton Agar (MHA). Kemudian Bakteri masing–masing 

dioleskan dan diratakan pada 5 permukaan media Muller Hinton dengan cotton 
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buds. Empat sumuran (diameter 5 mm) dibuat di setiap piring dengan pipet 

tetessteril. Sepuluh mikroliter ekstrak, n-heksana, etil asetat, kloroform dan 

ekstrak etanol (100 mg/ml) yang  sudah dilarutkan dengan DMSO sebanyak 10 

mg/ml untuk ekstrak n- heksan jika tidak larut maka ditambahkan surfaktan CMC-

Na1%. Piring agar (cakram) tersebut digunakan sebagai kontrol negatif. Satu 

piring agar (diameter 5 mm) diisi dengan kloramfenikol 30g sebagai kontrol 

positif dan DMSO sebanyak 10L sebagai kontrol negatif. 

Difusi ekstrak dan DMSO didiamkan pada suhu kamar selama 1 jam dalam 

laminar air flow (LAF). Piring agar (cakram) kemudian ditutup dengan kertas atau 

alumunium foil dan diinkubasi pada suhu 37◦C selama 24 jam. Selanjutnya 

diamati daya hambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan zona bening di 

sekitar sumur. Ukuran zona inhibisi diukur dan aktivitas antibakteri dinyatakan 

dalam diameter rata-rata penghambatan zona dalam satuan (mm) milimeter. Tidak 

adanya penghambatan zona diartikan sebagai tidak adanya aktivitas. Setiap 

ekstrak dilakukan tiga kali pengujian. 

 

4.8 Anilisis Statistika 

Analisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) satu arah, 

digunakan untuk membandingkan 3 atau lebih rata-rata, ANOVA dapat digunakan 

untuk memisahkan variasi apapun yang disebabkan oleh perubahan faktor yang 

dikendalikan dari variasi yang disebabkan oleh kesalahan random. (Abdul Rohman, 

2014). Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata antara 

ekstrak etanol 96%, ekstrak etil asetat, ekstrak kloroform dan ekstrak n-heksana 
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buah Jambu Wer terhadap penghambatan bakteri Shigella dysenteriae. Sebelum 

melakukan One Way ANOVA dilakukan pemeriksaan syarat yaitu untuk ≥ 2 

kelompok tidak berpasangan atau harus independen, dimana distribusi data harus 

normal dan varians data harus sama.  Kemudian bila terjadi perbedaan signifikan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (Tukey test) untuk mengetahui kelompok 

perlakuan yang memiliki pengaruh sama atau berbeda antara satu dengan lainnya 

(Kusriningrum, 2010). Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis data adalah 

Statistical Program for Social Science (SPSS). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ujiaktivitas antibakteri berbagai ekstrak buah Jambu Wer (Prunus 

persica Zieb&Zucc.) ekstrak yang digunakan dalam uji adalah ektstrak etanol, etil 

asteat, n-heksana dan kloroform uji dilakukan terhadap bakteri Shigella dysnteriae. 

Bahan yang di gunakan adalah buah jambu wer buah tersebut berasal dari suku 

Tengger Jawa Timur dengan nama ilmiah Prunus persica Zieb&Zucc. Berdasarkan 

penelitian etnofarmasi sebelumnya yang dilakukan oleh Hidatyat tahun 2011, buah 

jambu wer digunakan masyarakat suku Tengger untuk mengobati diare. Pengobatan 

secara tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar, hal ini sejalan dengan 

agama islam yang mana telah dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa semua yang 

terjadi di muka bumi ini tidak lepas dari kekuasaan Allah, termasuk dengan segala 

ciptaannya yang memberikan manfaat bagi umat manusia, dalam Al-Qur’an Allah 

juga telah mengingatkan akan kesempurnaan kekuasaan-Nya dalam menciptakan 

segala perkara dengan berbeda dan variatif dari bahan yang satu, yaitu air yang 

diturunkan dari langit. Air hujan dapat mengeluarkan buah-buahan yang beraneka 

macam jenisnya (Ar-rifa’i, 1999).Hal ini sebagaimana firman Allah: 

 

تِ  خَلقََ  ٱل ذِى ٱللّ    وََٰ مََٰ ضَ  ٱلس  رَ  مَاءِٓ  مِنَ  وَأنَزَلَ  وَٱلأ  رَجَ  مَاءٓ   ٱلس  تِ  مِنَ  بهِۦِ فأَخَ  ق ا ٱلث مَرََٰ م   رِز  رَ   ۖل ك  م   وَسَخ  لكَ   

رِىَ  ٱل ف ل كَ  رِ  فىِ لتِجَ  رِهۦِ ٱل بحَ  رَ   ۖبأِمَ  م   وَسَخ  رَ  لكَ  نَ هََٰ ٱلأ   

 

Artinya: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 

hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 

buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu 

supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 

menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai”(Ibrahim : 32)) 
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Berdasarkan Al-Quran sebagai landasan bagi umat islam dan juga 

peneletian sebelumnya, untuk menegetahui manfaat buah jambu wer dalam 

aktivitas anti bakteri perlu dilakukan penelitian karena pada ayat lain alam Al-

Qur’an dijelaskan bahwa: 

وَيخَْلقُمَُالََتعَْلمَُونَ   وَٱلْخَيْلوََٱلْبغَِالوََٱلْحَمِيرَلتِرَْكَبوُهاَوَزِينةًَۚ

Artinya : “ Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar 

kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan 

apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (QS, An-Nahl:8) 

 

Dari ayat ini diketahui untuk melakukan penelitian tentang apa yang tidak 

diketahui seperti aktivitas antibakteri. 

Penelitian aktivitas antibakteri dari berbagai ekstrak buah jambu wer 

dilakukan dalam beberapa tahap yakni determinasi tumbuhan, pembuatan simplisia, 

pembuatan ekstrak menggunakan teknik remaserasi yang dikombinasikan dengan 

sonikasi, uji mikrobiologi, dan selanjutnya dilakukan pengujian kandungan 

senyawa dari berbagai ekstrak buah Jambu Wer. 

 

5.7 Determinasi Tumbuhan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Batoro (2012) di wilayah 

Bromo Tengger Semeru terhadap masyarakat suku Tengger, tumbuhan Jambu Wer 

memiliki nama ilmiah Prunus persica Zieb&Zucc. dengan klasifikasi  (Taksonomi) 

sebagai berikut  (van Steenis, 2008) : 

 Genus  : Prunus 

 Species : Prunus persica Zieb & Zucc 

 Divisio  : Magnoliophyta 
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 Class  : Magnoliopsida 

 Subclass : Rosidae 

 Ordo  : Rosales 

 

5.8 Pembuatan Simplisia 

Pembuatan simplisia meliputi pencucian, pengeringan, dan penyerbukan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian buah Jambu Wer muda 

yang berumur ± 2 minggu sebanyak 4 kg yang diperoleh dari desa ngadas 

kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur. Sampel yang telah 

terkumpul dicuci dengan air untuk menghilangkan pengotor yang masih menempel 

pada buah, kemudian buah tersebut dicincang atau dipotong menjadi bagian kecil. 

Untuk mempermudah proses pengeringan, selanjutnya potongan buah dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 70C selama 5 hari. Simplisia kering selanjutnya 

disortasi kembali dari kotoran-kotoran yang tertinggal. Kemudian simplisia kering 

diblender menjadi serbuk halus dan didapat serbuk simplisia kering buah jambu 

Wer sebanyak 900 gram proses pengahalusan serbuk simplisia untuk memperluas 

permukaan sentuh pelarut saat proses ekstraksi. 

Serbuk simplisia keringkemudian diuji kadar airnya untuk mengetahui 

batasan minimal kandungan air di dalam bahan. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan Moisture Analyzeryang diulangi sebanyak 3 kali.Hasil yang 

didapatkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.1. Persentase kadar air serbuk simplisia Jambu Wer 

 

 

 

 

 

 

Hasil rerata uji kadar air dari 3 kali pengulangan adalah 4,29 %. Berdasarkan 

hasil yang didaptkan persentase kadar air serbuk simplisia buah Jambu Wer tidak 

melebihi batas maksimal persentase kadar air simplisia yang ditetapkan Menteri 

Kesehatan (1994) yaitu 10%, karena kadar air merupakan salah satu faktor yang 

besar pengaruhnya terhadap daya tahan bahan simplisia. Semakin rendah kadar air 

semakin lambat pertumbuhan organisme dan bahan dapat tahan lebih lama, begitu 

juga sebaliknya (Sari, 2011). 

 

5.9 Ekstraksi Buah Jambu Wer 

Teknik esktraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

remaserasi yang dikombinasi dengan sonikasi. Tujuan dari kombinasi teknik 

remaserasi dengan sonikasi adalah untuk menyari senyawa metabolit sekunder dari 

serbuk simplisia buah Jambu Wer dengan optimal, karena dengan penambahan 

tahapan ekstraksi ultrasonik dapat membantu masuknya pelarut dalam sel tanaman 

sehingga mendapatkan metabolit sekunder lebih banyak, karena ketika gelombang 

ultrasonik mengenai suatu larutan menyebabkan timbulnya rongga akustik yang 

kemudian pecah, proses ini membantu osmosis pelarut masuk kedalam dinding sel 

Uji Kadar Air Persentase (%) 

Uji 1 7,28 % 

Uji 2 3,04 % 

Uji 3 2,56 % 

Rata-rata 4,29 % 
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tanaman (Nurasiah, 2010). Pelarut yang dipilih adalah pelarut non polar (n-

heksana), semi polar (etil asetat), semi polar (kloroform), polar (etanol). 

Ekstraksi dilakukan selama 3 hari dan mendapatkan hasil yang berbeda dari 

berbagai pelarut yang digunakan. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

Tabel 5.2. Persentase rendemen ekstrak 

 

Serbuk simplisia buah Jambu Wer sebanyak 100 gram, diekstraksi 

menggunakaan pelarut etanol 96 % menghasilkan ekstrak hijau pekat kental dan 

menghasilkan rendemen  3,3 %. Serbuk simplisia buah Jambu Wer sebanyak 100 

gram, diekstraksi menggunakaan pelarut kloroform menghasilkan ekstrak hijau 

pekat kental dan menghasilkan rendemen  5,8 %. Serbuk simplisia buah Jambu Wer 

sebanyak 100 gram, diekstraksi menggunakaan pelarut etil asetat menghasilkan 

ekstrak hijau pekat kental dan menghasilkan rendemen  5,3 %. Serbuk simplisia 

buah Jambu Wer sebanyak 100 gram, diekstraksi menggunakaan pelarut n-heksana 

menghasilkan ekstrak hijau muda kental dan menghasilkan rendemen  2,2 % hal 

tersebut dapat dilihat pada gambar diagram rendemen masing-masing eksrak. 

Jenis Ekstrak Berat Simplisia serbuk Berat Ekstrak Rendemen 

Ekstrak Etanol 100 gram 3,3 gram 3,3 % 

Ekstrak Kloroform 100 gram 5,8 gram 5,8 % 

Ekstrak Etil Asetat 100 gram 5,3 gram 5,3 % 

Ekstrak n-heksana 100 gram 2,2 gram 2,2 % 
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Gambar 5.1 Grafik prosentase rendemen masing-masing ekstrak 

 Rendemen adalah perbandingan jumlah (kuantitas) minyak yang dihasilkan 

dari ekstraksi tanaman.Rendemen menggunakan satuan persen (%).Semakin tinggi 

nilai rendemen yang dihasilkan menunjukkan senyawa dalam ekstrak yang 

dihasilkan semakin banyak. Rendemen merujuk pada jumlah  produk reaksi yang 

dihasilkan pada reaksi kimia (Vogel, 1996). 

 

5.10 ٍUji Kandungan Golongan Senyawa Ekstrak 

 Tujuan dilakukannya uji kandungan golongan senyawa untuk mengetahui 

kandungan senyawa golongan berbagai ekstrak buah Jambu Wer (P. persica 

Zieb&Zucc.).Uji kandungan golongan senyawa disebut uji fitokimia dilakukan 

untuk menguji adanya alkaloid, flavonoid dan polifenol dalam ekstrak.Senyawa 

tersebut bertanggung jawab atas penghambatan pertumbuhan bakteri dan kematian 

bakteri (Sjahid, 2008).Uji fitokimia untuk tanaman obat sangat diperlukan, 

biasanya uji tersebut digunakan untuk merujuk pada senyawa metabolit sekunder 

yang ditemukan pada tumbuhan yang tidak digunakan atau dibutuhkan pada fungsi 
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normal tubuh.Namun memiliki efek yang menguntungkan bagi kesehatan atau 

memiliki peranan aktif bagi pencegahan penyakit (Sudarma, 2010). 

Pengujian kandungan golongan senyawa dilakukan dengan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT) secara kualitatif.Pada dasarnya KLT adalah metode 

pemisahan senyawa dengan menggunakan fase diam dan fase gerak.Prinsip 

kerjanya yaitu memisahkan sampel berdasarkan perbedaan kepolaran antara sampel 

dengan pelarut atau eluen yang digunakan. Selain itu hal yang harus diperhatikan 

adalah memilih  kondisi kerja yang optimum yang meliputi sifat pengembang, 

atmosfer bejana dan lain-lain (Stahl, 1985). Data yang diadapat dari KLT berupa 

nilai Rf dihitung dari jarak penotolan dengan noda yang tampak, untuk 

menampakkan noda pada plat KLT biasanya menggunakan reagen penampak noda 

tertentu sesuai dengan identifikasi senyawa yang diharapakan dan juga 

menggunakan sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm. (Marliana et al., 

2005). 

Uji KLT dilakukan secara kualitatif yang berarti hanya mengetahui ada dan 

tidaknya senyawa yang dicari dalam setiap ekstrak tambuhan, indikasi yang 

menunujukkan hal tersebut adalah dengan mengacu pada harga Rf yang dihitung 

berdasarkan jarak noda yang timbul pada plat KLT. Nilai Rf sangat karakterisitik 

untuk senyawa tertentu pada eluen tertentu. Hal tersebut dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya perbedaan senyawa dalam sampel. Senyawa yang 

mempunyai Rf lebih besar berarti mempunyai kepolaran yang rendah, begitu juga 

sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan fasa diam bersifat polar. Senyawa yang lebih 

polar akan tertahan kuat pada fasa diam, sehingga menghasilkan nilai Rf yang 
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rendah. Rf KLT yang bagus berkisar antara 0,2 - 0,8. JikaRf terlalu tinggi, yang 

harus dilakukan adalah mengurangi kepolaran eluen, dan sebaliknya 

(Gandjar,2007).  

 

5.10.1 Uji Alkaloid 

Pengujian alkaloid bertujuan untuk mengetahui keberadaan golongan 

senyawa alkaloid di dalam ekstrak.Alkaloid adalah suatu golongan senyawa 

organik yang banyak ditemukan di alam.Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal 

dari tumbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan.Semua 

alkaloid mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa 

dan dalam sebagian besar atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin 

heterosiklik (Achmad, 1986). Alkaloid telah dikenal pemakaianya dalam bidang 

farmasi salah satunya sebagai antibakteri, mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antibakteri adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun sel peptidoglikan 

bakteri sehingga dinding sel yang terbentuk tidak utuh, akibatnya pembentukan sel 

tidak sempurna (Cowan, 1999).  

Uji alkaloid dilakukan pada semua ekstrak. Pada uji alkaloid masing-masing 

ekstrak dilarutkan dengan NH4OH pekat 28 % supaya alkaloid yang semula dalam 

bentuk garamnya menjadi alkaloid bebas yang dapat larut dalam pelarut organik 

(Robinson, 1995), untuk mengetahui  reaksi yang terjadi dapat dilihat pada gambar 

5.2 : 
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Gambar 5.2 Reaksi Pembebasan Amina dengan Garamnya 

Reaksi pada gambar 5.2 merupakan proses pembebasan amina dari garamnya 

dengan penambahan basa lemah (Robinson, 1995), setelah penambahan 

NH4OHdiekstraksi kembali dengan kloroform sebanyak 5 mL untuk mengambil 

dan menarik alkaloid yang sudah bebas dari garamnya karena kloroform  

merupakan pelarut organikdan selanjutnya didiamkan sampai mendapatkan residu. 

Selanjutnya residu tersebut dilarutkan dengan metanol hingga larut penambahan 

metanol untuk melarutkan endapan alkaloid sehingga bisa ditotolkan pada plat 

KLT, setelah dilarutkan sampel ditotolkan pada plat dan dielusi dengan eluen yang 

merupakan campuran kloroform dan etil asetat dengan perbandingan 1:1. 

Plat yang telah dielusi disemprot dengan penampak noda H2SO4 10%, 

penyemprotan dengan H2SO4 10% bertujuan agar noda yang tidak tampak pada UV 

dapat tampak setelah dilakukan penyemprotan, karena H2SO4 10% mampu 

mereduksi gugus kromofor sehingga panjang gelombangnya meningkat 

(Muthmainnah, 2016), proses penyemprotan dengan H2SO4  bereaksi dengan 

alkaloid sehinggaakan kembali membentuk garam dan menimbulkan warna, reaksi 

amina dengan asam kuat akan membentuk garam alkilamonium reaksi amina dapat 

dilihat pada gambar 5.3 (Robinson, 1995) : 
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Gambar 5.3 Reaksi Amina dengan Asam Kuat 

kemudian diamati pada pancaran sinar UV dengan panjang 254, jika dalam 

pengamatan tampak noda berwarna jingga maka menunjukkan adanya kandungan 

senyawa alkaloid di dalam ektstrak.  

 Hasil pengujian alkaloid pada keempat ekstrak menunjukkan hasil yang 

beragam.Kandungan senyawa golongan alkaloid pada penelitian ini terdapat dalam 

ekstrak etanol, kloroform, dan n-heksana karena tampak adanya noda jingga pada 

pengujian ekstrak tersebut. Adapun nilai Rf yang didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.3. Nilai Rf berbagai ektrak Jambu Wer dalam uji alkaloid 

No Ekstrak Hasil Nilai Rf 

1 Etanol + 0,8125 

2 Etil Asetat - - 

3 Kloroform + 0,9357 

4 n-heksana + 0,875 

             1    2               3    4                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.4 Uji kandungan golongan senyawa alkaloid berbagai ekstrak Jambu 

Wer(Prunus persica Zieb&Zucc.). 1 adalah etanol, 2 adalah kloroform, 3 adalah n-

heksana, dan 4 adalah etil asetat. 
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  Hasil dari uji alkaloid ekstrak jambu wer positif pada ekstrak etanol, 

klorofom dan n- heksan, hal ini dikarenakan sifat alkaloid yang mudah larut dalam 

pelarut polar hingga non polar (Robinson, 1995). Pada ekstrak etil asetat 

menunjukkan hasil negatif karena tidak tampaknya noda pada plat KLT. 

 

5.10.2 Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan 

senyawa golongan flavonoid pada berbagai ekstrak buah Jambu Wer. Senyawa 

flavonoid memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanisme kerja dapat membentuk 

kompleks dengan protein ekstraseluler bakteri sehingga terjadi denaturasi protein 

pada bakteri. Kemungkinan lain adalah flavonoid berperan secara langsung dengan 

mengganggu fungsi sel mikroorganisme dan penghambatan siklus sel mikroba 

(Cowan, 1999). 

Perlakuan yang dilakuakan pada uji flavonoid adalah masing-masing 

ekstrak dilarutkan dengan n-heksana agar dapat menarik senyawa dengan kepolaran 

rendah yang kemudian membentuk dua fase yaitu fase cair dan residu, setelah itu 

diambil residu larutan n-heksana tersebut kemudian dilarutkan kembali 

menggunakan etanol dan kemudian ditotolkan pada plat kiesel gel 254. Penotolan 

dibuat dengan jarak 8 cm antara titik penotolan dengan tanda batas. Setelah 

ditotolkan plat dielusi dengan campuran kloroform, aseton dan asam formiat 

dengan perbandingan masing-masing 6:6:1, menurut Ritna dkk (2016) eluen terbaik 

untuk elusi flavonoid yang merupakan senyawa polar sehingga lebuh mudah 

menggunakan eluen yang bersifat semi polar. Selanjutnya setelah dielusi, plat 
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disemprot dengan penampak noda H2SO4 10 % penyemprotan dengan H2SO4 10% 

bertujuan agar noda yang tidak tampak pada UV dapat tampak setelah dilakukan 

penyemprotan, karena H2SO4 10% mampu mereduksi gugus kromofor sehingga 

panjang gelombangnya meningkat (Muthmainnah, 2016), hal ini juga menunjukkan 

terjadinya reaksi oksidasi reduksi antara H2SO4 dengan flavonoid hingga 

terbentuknya senyawa kompleks dan menimbulkan warna kuning kecoklatan (Asih, 

2009) hasil reaksi kimia dapat dilihat pada gambar  5.5 : 

 

 

Gambar 5.5 Reaksi Flavonoid dengan H2SO4 

Kemudian untuk memastikan di amati pada sinar UV dengan panjang gelombang 

254 nm. Jika tampak noda berwarna kuning maka menunjukkan ekstrak 

mengandung senyawa golongan flavonoid. 

Hasil pengujian flavonoid adalah keempat ekstrak yang diduga 

mengandung senyawa flavonoid adalah ekstrak etanol 96%, ekstrak kloroform dan 

ekstrak etil asetat. Hal ini ditunjukkan pada pengamatan di bawah sinar UV terdapat 

bercak noda dan setelah pemberian penampak noda tampak noda berwarna kuning 

yang menandakan adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak dari noda yang tampak 

didapatkan nilai Rf sebagai berikut: 
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Gambar 5.6 Uji kandungan golongan senyawa flavonoid berbagai ekstrak 

Jambu Wer (Prunus persica Zieb&Zucc.). 1 adalah etanol 96%, 2 

adalah kloroform, 3 adalah n-heksana, dan 4 adalah etil asetat. 

 

 

      Tabel 5.4. Nilai Rf berbagai ektrak Jambu Wer dalam uji flavonoid 

 

    1     2                3     4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberadaan senyawa flavonoid terdapat pada dua ekstrak dari keempat 

ekstrak yang diuji hal tersebut dimungkinkan karena senyawa flavonoid yang 

berada dialam terikat oleh glikosida yang membuat senyawa flavonoid cenderung 

polar maka flavonoid terekstrak pada pelarut polar dan semi polar yaitu etanol, etil 

asetat (Markham, 1988) 

 

5.10.3 Uji Polifenol 

 Pengujian polifenol bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa polifenol dalam berbagai ektrak buah Jambu Wer. Polifenol juga memiliki 

No Ekstrak Hasil Nilai Rf 

1 Etanol + 0,9357 

2 Etil Asetat + 0,3125 

3 Kloroform - - 

4 n-heksana - - 
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aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri misalnya Staphylococcus 

aureus, E coli (Cowan,1999). Mekanisme toksisitas polifenol terhadap mikroba 

terkait dengan penghambatan hidrolitik enzim (protease dan carbohydrolases) atau 

interaksi untuk menonaktifkan adhesins atau ligan mikroba,sel transport protein, 

interaksi non spesifik dengan karbohidrat (Cowan, 1999). 

Langkah identifikasi kandungan polifenol adalah dengan cara pelarutan 

ekstrak dengan aquades panas. Masing-masing ekstrak yaitu ekstrak etanol, etil 

asetat, kloroform dan n-heksana diambil sekitar 0,3 mg dan dilarutkan dalam 

aquades panas hingga terlarut namun pada ekstrak kloroform dan n-heksana tidak 

dapat terlarut sempurna. Setelah ekstrak larut kemudian ditambahkan dengan 3-4 

tetes NaCl 10% penambahan NaCl 10% untuk membersihkan dari pengotor atau 

protein yang dapat memberikan hasil poditif palsu, kemudian setelah ditambahkan 

NaCl 10% sampel ditotolkan pada plat KLT yang merupakan fase diam (kiesel gel 

254). Selanjutnya dielusi dengan eluen dengan campuran kloroform, etil asetat dan 

asam formiat dengan perbandingan 0,5:9:0,5. Setelah itu disemprot dengan 

penampak noda FeCl3 karena menurut Wegner (1996) reaksi gugus fenol dengan 

Fe pada FeCl3 akan terjadi reaksi kompleks dan membentuk warna hijau kehitaman 

reaksi dapat dilihat seperti pada gambar 5.7 : 
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Gambar 5.7 Reaksi Polifenol dengn FeCl3 

dan kemudian diamati dengan UV pada gelombang 254 nm untuk memastikan 

keberadaan polifenol. 

 Hasil uji polifenol pada ektrak etanol, etil asetat, kloroform dan n-heksana 

menunjukkan bahwa keempat ekstrak tersebut tidak mengandung senyawa 

polifenol dikarenakan tidak ada noda hitam yang tampak setelah elusi maupun 

dalam pengamatan dibawah sinar UV. 

                                      1      2                           3     4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Uji kandungan golongan senyawa polofenol berbagai ekstrak Jambu 

Wer (Prunus persica Zieb&Zucc.). 1 adalah etanol, 2 adalah kloroform, 

3 adalah n-heksana, dan 4 adalah etil asetat. 

 

Pada uji polifenol mendapatkan hasil negatif untuk semua ekstrak yang 

berarti bahwa ekstrak etanol, etil asetat, kloroform dan n-heksana tidak mempunyai 
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kandungan polifenol, hal tersebut mungkin disebabkan karena polifenol berjumlah 

sedikit dalam sampel, dalam uji tersebut tidak dapat diketahui secara pasti 

dikarenakan uji yang dilakukan adalah uji kualitatif dan tidak ada uji pendahuluan 

tentang sampel jambu wer. 

Berdasarkan hasil uji kandungan senyawa berbagai ekstrak buah Jambu 

Wer, maka didapat karakteristik keberadaan senyawa yang ditunjukkan dengan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.5  Kandungan Golongan Senyawa berbagai Ekstrak Jambu Wer 

 

No Ekstrak Alkaloid Flavonoid Polifenol 

1 Etanol + + - 

2 Etil Asetat - + - 

3 Kloroform + + - 

4 n-heksana + - - 

 

Jenis senyawa yang dihasilkan dan keberadaan senyawa pada suatu tumbuhan 

berbeda-beda. Putra (2007) menyatakan bahwa perbedaan senyawa metabolit 

sekunder pada tanaman yang sama seringkali terjadi karena pengaruh lingkungan 

sekitar. Kandungan metabolit sekunder yang disekresikan oleh tanaman tergantung 

pada variasi genetik individual dan kondisi geografis tempat tumbuh. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh tanaman antara 

lain suhu, cahaya, curah hujan dan ketersediaan air, ketinggian di atas permukaan 

laut, iklim, angin, keadaan tanah, kandungan nutrisi termasuk kandungan mineral, 

jamur, dan bakteri, keberadaan serangga, adanya hewan herbivora, kerapatan 

tanaman, kompetisi dengan tanaman lain (Harborne, 1987).  
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5.11  Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buh Jambu Wer terhadap Bakteri 

Shigella dysenteriae 

Uji mikrobiologi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri berbagai ekstrak buah Jambu Wer (P. persica Zieb&Zucc.) terhadap 

bakteri S. Dysenterie. Metode yang digunakan adalah metode difusi sumuran yang 

direplikasikan sebanyak 3 kali dan proses ini berlangsung selama 1 x 24 jam. 

Terdapat dua kontrol yang digunakan untuk membandingkan hasil uji aktivitas 

antibakteri berbagai ekstrak buah Jambu Wer.Kloramfenikol digunakan sebagai 

kontrol positif merupakan antibiotik bakteriostatik berspektrum luas yang aktif 

terhadap organisme-organisme aerobik dan anaerobik Gram positif maupun Gram 

negatif. Pelarut DMSO digunakan sebagai kontrol negatif, berfungsi sebagai pelarut 

yang cepat meresap di dalam epitel ekstrak tanpa merusak sel-sel tersebut dan 

sering digunakan dalam bidang kesehatan. 

 Hasil uji mikrobiologi didapatkan dengan mengukur rata-rata zona hambat 

pertumbuhan bakteri dari berbagai ekstrak antibakteri Jambu Wer dengan 3 kali 

replikasi.Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong pada zona 

bening sebagai tanda zona hambat bakteri. Hasil uji mikrobiologi untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri sebagai berikut: 
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Gambar 5.10 Zona hambat ekstrak 

Etil Asetat buah Jambu Wer 
 

 

A. Ekstrak Etanol 96%  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

B. Ekstrak Etil Asetat 

 

 

 

 

 

  

 

 

B. Ekstrak Kloroform 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Etanol 96% Zona 

Hambat 

Replikasi 1 - 

Replikasi 2 - 

Replikasi 3 - 

Rata-rata ± SD - 

Ekstrak Etil 

Asetat 

Zona Hambat 

Replikasi 1  6,15 mm 

Replikasi 2 5 mm 

Replikasi 3 4,3 mm 

Rata-rata ± SD 5,15 mm ± 0,93 

Ekstrak Kloroform Zona Hambat 

Replikasi 1 3,2 mm 

Replikasi 2 3,65 mm 

Replikasi 3 3,45 mm 

Rata-rata ± SD 3,43 mm ± 0,26 

Gambar 5.9 Zona hambat 

ekstrak etanol 96% buah Jambu 

Wer 
 

 

Gambar 5.11 Zona hambat ekstrak 

kloroform buah Jambu Wer 
 

 

Tabel 5.6 Zona hambat ekstrak etanol 

96% buah Jambu Wer 
 

 

Tabel 5.8 Zona hambat ekstrak kloroform 

buah Jambu Wer 
 

 

Tabel 5.7 Zona hambat ekstrak Etil 

Asetat buah Jambu Wer 
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D. Ekstrak n-heksana  

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kontrol Positif (Kloramfenikol) 

 

 

 

 

 

  

  

 

F. Kontrol Negatif (DMSO) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ekstrak n-

heksana 

Zona Hambat 

Replikasi 1 2,65 mm 

Replikasi 2 2,85 mm 

Replikasi 3 2,65 mm 

Rata-rata ± SD 2,71 mm ± 0,12 

Kloramfenikol Zona Hambat 

Replikasi 1 24 mm 

Replikasi 2 13,65 mm 

Replikasi 3 12,80 mm 

Rata-rata ± SD 16,81 mm ± 6,24 

DMSO Zona Hambat 

Replikasi 1 - 

Replikasi 2 - 

Replikasi 3 - 

Rata-rata ± SD - 

Gambar 5.13 Zona hambat kloramfenikol 

 

 

Tabel 5.10 Zona hambat Kloramfenikol 
 

 

Gambar 5.12 Zona hambat ekstrak 

n-heksana buah Jambu Wer 
 

 

Gambar 5.14 Zona hambat DMSO 

 

 

 

Gambar 5.14 Zona hambat DMSO 

 

 

Tabel 5.11 Zona hambat DMSO 
 

 

 

Gambar 5.14 Zona 

hambat 

DMSODMSO 

Zona Hambat 

Replikasi 1 - 

Replikasi 2 - 

Replikasi 3 - 

Rata-rata ± SD - 

 Tabel 5.11 Zona hambat DMSO 
 

 

Tabel 5.9 Zona hambat n-heksana buah 

Jambu Wer 
 

 



64 
 

 
 

 Berikut kategori penghambatan antibakteri berdasarkan diameter zona 

hambat disajikan dalam tabel 5.12 (Davis dan Stout, 1971). 

Tabel 5.12 Kategori penghambatan antibakteri berdasarkan zona bening 

 

Diameter (mm) Respon Hambatan 

Pertumbuhan 

>20 Sangat Kuat 

10-20 Kuat 

5-10 Sedang 

<5 Lemah 

 

 Menurut Davis dan Stout (1971) tentang kategori penghambatan antibakteri 

berdasarkan zona bening yaitu zona beningdengan diameter <5 mm 

dikategorikanlemah, 5-10 mm dikategorikan sedang, 10-20 mm dikategorikan kuat, 

sedangkan zonabening dengan diameter >20 mm dikategorikan sangat kuat. 

Perlakuan dengan menggunakan ekstrak etanol 96% buah Jambu Wer mendapatkan 

hasil rerata 0 mm  atau tidak memberikan aktivitas penghambatan bakteri Shigella 

dysenteriae. Perlakuan dengan menggunakan ekstrak n-heksana buah Jambu Wer 

mendapatkan hasil rerata 2,71 mm yang menunjukkan respon lemah terhadap 

penghambatan bakteri Shigella dysenteriae. Perlakuan dengan menggunakan 

ekstrak etil asetat buah Jambu Wer mendapatkan hasil 5,15 mm yang menunjukkan 

respon sendang terhadap penghambatan bakteri Shigella dysenteriae. Perlakuan 

dengan menggunakan ekstrak kloroform buah Jambu Wer mendapatkan hasil rerata 

3,43 mm yang menunjukkan respon lemah terhadap penghambatan bakteri Shigella 

dysenteriae. Perlakuan dengan menggunakan kontrol positif kloramfenikol 

mendapatkan hasil rerata 16,81 mm yang menunjukkan respon kuat terhadap 
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penghambatan bakteri Shigella dysenteriae. Perlakuan dengan menggunakan 

kontrol negatif DMSO tidak menunjukkan respon terhadap penghambatan bakteri 

Shigella dysenteriae. 

Berdasarkan hasil rata-rata zona hambat pertumbuhan bakteri dari berbagai 

ekstrak antibakteri Jambu Wer yang dikaitkan dengan kategori penghambatan 

antibakteri berdasarkan zona bening maka uji mikrobiologi berbagai ekstrak Jambu 

Wer terhadap bakteri S. dysenteriae adalah seperti dalam tabel 5.13. 

      Tabel 5.13 Hasil uji aktivitas antibakteri 

 

Perlakuan Rata-rata (mm) Respon 

Ekstrak Etanol 96% - - 

Ekstrak Kloroform 3,43 mm Lemah 

Ekstrak Etil Asetat 5,15 mm Sedang 

Ekstrak n-heksana 2,71 mm Lemah 

Kontrol Positif (Kloramfenikol) 16,81 mm Kuat 

Kontrol Negatif (DMSO) - - 

  

Pada uji aktivitas antibakteri dan berdasarkan hasil tabel 5.13, diketahui 

ekstrak yang mempunyai aktivitas anti bakteri yaitu ekstrak etil asetat, kloroform 

dan n-heksana, yang mana pada uji skrining fitokimia pada ekstrak etil asetat 

mempunyai kandungan golongan senyawa flavonoid. Kandungan senyawa 

flavonoid menurut Cowan (1999) dapat memberikan aktivitas antibakteri dengan 

cara denatarusi protein sehingga mengganggu fungsi sel pada mikroorganisme. 

Kemudian pada ekstrak kloroform diketahui mengandung golongan senyawa 

alkaloid, senyawa alkaloid juga mempunyai aktivitas antibakteri dengan cara 
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mengganggu komponen penyusun sel peptidoglikan bakteri sehingga dinding sel 

yang terbentuk tidak utuh,akibatnya pembentukan sel tidak sempurna (Cowan, 

1999). Selanjutnya ektstrak n-heksana pada penelitian ini juga mempunyai aktivitas 

antibakteri dan mempunyai kandungan golongan senyawa flavonoid dan alkaloid 

namun tidak memberkan efek lebih besar dari ekstrak etil asetat dan kloroform, 

sebagaimana ekstrak etanol yang juga diketahui adanya senyawa alkaloid dan 

flavonoid juga tidak memberikan aktivitas antibakteri, hal tersebut dimungkinkan 

karena senyawa yang dihasilkan tidak selalu memberikan efek farmakologis yang 

diharapkan. Salah satu kelemahan simplisia adalah kandungannya tidak selalu bisa 

sama sehingga khasiatnya dapat berbeda. Kelemahan simplisia berpengaruh pada 

kinerja farmakologisnya yakni mekanisme kerja bahan aktifnya.Tidak seperti obat 

kimia yang cenderung memiliki satu bahan aktif saja, simplisia tanaman terkadang 

memiliki lebih dari satu bahan aktif atau multicompound. Pada senyawa 

multicompound ada yang bekerja secara sinergis (saling menguatkan) atau justru 

bersifat antagonis. Apabila senyawa-senyawa tersebut bekerja secara antagonis, 

khasiatnya akan berkurang atau bahkan tidak ada.Simplisia tanaman terkadang 

memiliki lebih dari satu bahan aktif atau multicompound.  

 

5.12 Analisis Statistika 

Untuk mengetahui adanya perbedaan nilai aktivitas antibakteri dari masing-

masing ekstrak yang telah diuji maka perlu untuk dilakukan analisis data statistik. 

Data dari masing-masing ekstrak dianalisis statistik dengan menggunakan analysis 

of variance (ANOVA) software SPSS 23 untuk mengetahui apakah terdapat 
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perbedaan signifikan aktivitas antibakteri dari berbagai jenis ekstrak Jambu Wer. 

Jenis uji anova yang digunakan pada penelitian ini adalah Anova Satu Jalur (One 

Way Anova). Analisis varians satu jalur merupakan teknik statistika parametrik 

yang digunakan untuk pengujian perbedaan beberapa kelompok rata-rata, di mana 

hanya terdapat satu variabel bebas atau independen yang dibagi dalam beberapa 

kelompok dan satu variabel terikat atau dependen. Analisis menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance) satu jalur, digunakan untuk membandingkan 3 atau lebih 

rata-rata, ANOVA dapat digunakan untuk memisahkan variasi apapun yang 

disebabkan oleh perubahan faktor yang dikendalikan dari variasi yang disebabkan 

oleh kesalahan random (Rohman, 2014). Adapun tahapan dari pengujian tersebut 

adalah  uji Normalitas, uji Homogenitas, Uji One Way Anova, dan uji lanjutan 

menggunakan uji LSD 

Uji normalitas antibakteri berbagai ekstrak buah Jambu Wer menggunakan  

Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas tersebut dianggap normal apabila nilai p-value > 

0.05. Berikut merupakan hasil uji normalitas aktivitas antibakteri berbagai ekstrak 

buah Jambu Wer: 

              Tabel 5.14 P-value Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Sampel P-value Shapiro-Wilk Keterangan 

Ektrak Kloroform 0.843 Normal 

Ekstrak Etil Asetat 0.726 Normal 

Ekstrak n-heksana 0.878 Normal 

Kloramfenikol 0.915 Normal 

 

Berdasarkan table 5.14 didapatkan p-value> 0,05, maka distribusi data 

dinyatakan normal. Setelah dinyatakan normal, maka dilanjutkan uji homogenitas 

varian menggunakan Levene’s test.Hasil uji homogenitas varian pada tabel 5.15. 
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               Tabel 5.15 P-valueUji Homogenitas Levene’s test 

 

Sampel P-value Levene’s test Keterangan 

Ekstrak Etanol 96% 

0.116 Homogen 

Ektrak Kloroform 

Ekstrak Etil Asetat 

Ekstrak n-heksana 

Kloramfenikol 

DMSO 

 

Berdasarkan tabel 5.15 diperoleh P-value kelima kelompok > 0,05, maka 

dapat diketahui bahwa varian data homogen, setelah data dinyatakan normal dan 

homogen, selanjutnya adalah analisis perbedaan dengan ANOVA one-way.Hasil uji 

perbedaan ANOVA one-way dapat dilihat pada tabel 5.16. 

 

 

 

 

    Tabel 5.16 P-value One Way Anova 

 

Sampel P-value One Way Anova Keterangan 

Ekstrak Etanol 96% 

0.000 Berbeda 

Signifikan 

Ektrak Kloroform 

Ekstrak Etil Asetat 

Ekstrak n-heksana 

Kloroform 

DMSO 

 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan signifikan yang ditunjukkan 

dengan P<0,05 yaitu 0.000 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Apabila H0 ditolak, 

maka analisisnya belum selesai sehingga perlu analisis lanjutan.Kebermaknaan 

signifikan dilihat dari nilai P yang dihasilkan. Jika nilai P<0,05 maka H0 ditolak dan 
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H1 diterima yang membuktikan bahwa ada perbedaan signifikan aktivitas 

antibakteri dari berbagai jenis ekstrak Jambu Wer dan sebaliknya jika nilai P>0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak yang membuktikan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan aktivitas dari berbagai jenis ekstrak Jambu Wer (Rohman, 2014). 

Analisis lanjutan setelah ANOVA sering disebut Post Hoc atau pasca-

ANOVA, uji lanjutan yang dipilih pada analisis ini adalah uji LSD (Least 

Difference Significant), karena uji ini untuk membandingkan mean tanpa 

perencanaan terlebih dahulu. Uji LSD digunakan untuk mengetahui kelompok 

perlakuan yang memiliki pengaruh sama atau berbeda antara satu dengan lainnya 

(Kusriningrum, 2010). Berdasarkan lampiran pada uji LSD dapat diketahui pada 

tabel 5.17. 

Tabel 5.17 Hasil Uji LSD 

Sampel 
Etanol 

96% 

Klorofor

m 
Etil asetat 

n-

heksana 
K+ K- 

Etanol 

96% 
 0,000** 0,000** 0,000** 0,000** 1,000* 

Kloroform 0,000**  0,000** 0,000** 0,000** 0,000** 

Etil Asetat 0,000** 0,000**  0,000** 0,000** 0,000** 

n-heksana 0,000** 0,000** 0,000**  0,000** 0,000** 

K+ 0,000** 0,000** 0,000** 0,000**  0,000** 

K- 1,000* 0,000** 0,000** 0,000** 0,000**  
Keterangan: 

* = Tidak Berbeda Signifikan 

** = Berbeda Signifikan 

K+ = Kloramfenikol 

K- =DMSO 

Berdasarkan hasil uji LSD menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antar kelompok, yaitu kelompok ekstrak etanol 96%, kloroform, etil asetat, n-

heksana, kontrol positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif  (DMSO). Hasil uji 

LSD antara kelompok uji aktivitas antibakteri masing-masing ekstrak dengan 
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kontrol positif menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan p-value 

0,000 (p<0,05). Hasil uji LSD antara kelompok uji aktivitas antibakteri masing-

masing ekstrak dengan kontrol negatif menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antaran kelompok ekstrak kloroform, etil asetat dan n-heksana dengan p-value 

<0,05. Adapun perbedaan yang tidak signifikan dengan kelompok kontrol negatif 

adalah kelompok ekstrak etanol 96% dengan p-value 0,100 (p>0,05). Namun 

berdasarkan uji lanjutan LSD tidak dapat diketahui ekstrak yang mempunyai 

aktivitas antibakteri yang paling baik karena tidak ada perbedaan pengaruh pada 

masing-masing perlakuan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.7 Simpulan 

1. Ekstrak etil asetat, kloroform,  dan n-heksana buah Jambu Wer (Prunus 

persica Zieb&Zucc) memberikan daya hambat terhadap bakteri Shigella 

Dysenteriae.  

2. Ekstrak etil asetat buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb&Zucc.) memiliki 

aktivitas antibakteri tertinggi terhadap bakteri Shigella Dysenteriae dengan 

nilai zona hambat 5,15 mm.  

 

6.8 Saran 

1. Dilanjutkan pengujian antibakteri dengan metode MIC (Minimum Inhibitor 

Concentration) untuk mengetahui konsentrasi ekstark minimum yang 

mampu memberikan aktivitas  terhadap bakteri Shigella dysenteriae. 

2. Dilakukan pengujian fraksi ekstrak aktif terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae. 

3. Dilanjutkan pengujian ekstrak-ekstrak Jambu Wer (P. persica Zieb&Zucc.) 

terhadap bakteri gram positif. 
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- Direndam menggunakan berbagai pelarut  

- Diekstraksi dengan menggunakan metode 

ultrasonik selama 2 menit 

- Disaring 

- Diekstraksi kembali ampas yang diperoleh 

sampai 3 kali pengulangan 

 

- Direndam menggunakan berbagai pelarut  

- Diekstraksi dengan menggunakan metode 

ultrasonik selama 2 menit 

- Disaring 

- Diekstraksi kembali ampas yang diperoleh 

sampai 3 kali pengulangan 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skema Kerja 

L.1.1 Analisis Kadar Air 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L.1.2 Ekstraksi P. persica 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia P. persica 

 

Simplisia P. persica 

- Dinyalakan alat Moisture Analyzer 

- Dibuka penutup alat dan sample pan kosong dimasukkan dalam 

sample pan handler 

- Diturunkan penutup alat dan secara otomatis alat akan menara atau 

menunjukkan tampilan 0,000 pada layar 

- Dimasukkan sejumlah ±0,500 gram serbuk simplisia ke dalam 

sample pan dan penutup alat diturunkan 

- Secara otomatis, alat akan memulai pengukuran hingga terbaca 

hasil pengukuran %MC pada layar 

- Dilakukan 3 kali pengulangan 

 

- Dinyalakan alat Moisture Analyzer 

- Dibuka penutup alat dan sample pan kosong dimasukkan dalam 

sample pan handler 

- Diturunkan penutup alat dan secara otomatis alat akan menara atau 

menunjukkan tampilan 0,000 pada layar 

- Dimasukkan sejumlah ±0,500 gram serbuk simplisia ke dalam 

sample pan dan penutup alat diturunkan 

- Secara otomatis, alat akan memulai pengukuran hingga terbaca 

hasil pengukuran %MC pada layar 

- Dilakukan 3 kali pengulangan 

Hasil 

 

Hasil 

- Dipekatkan dengan rotary 

evaporator dengan temperature 

50oC 

 

- Dipekatkan dengan rotary 

evaporator dengan temperature 

50oC 

Simplisia P. persica 

 

Simplisia P. persica 

Filtrat 

 

Filtrat 

Ampas 

 

Ampas 

Ekstrak kental P. persica 

 

Ekstrak kental P. persica 
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L.1.3 Skrining Fitokimia Berbagai Ekstrak Buah P. persica 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak buah P. persica 

 

Ekstrak buah P. persica Uji Alkaloid 

 

Uji Alkaloid 
Dilarutkan dengan n-

heksana 

 

Dilarutkan dengan n-

heksana 

Residu ditambah etanol 

 

Residu ditambah etanol 
Ditotolkan pada fase diam 

kiesel gel GF254 

 

Ditotolkan pada fase diam 

kiesel gel GF254 

Uji Polifenol 

 

Uji Polifenol 

Uji Flavonoid 

 

Uji Flavonoid 

Ditambah 3-4 tetes NaCl 

10% 

 

Ditambah 3-4 tetes NaCl 

10% 

Dilarutkan dengan 

aquades panas 

 

Dilarutkan dengan 

aquades panas 

Dilarutkan dengan NH4OH 

 

Dilarutkan dengan NH4OH Ektraksi dengan CHCl3 

 

Ektraksi dengan CHCl3 Keringkan Filtrat 

 

Keringkan Filtrat 

Ditotolkan pada fase diam 

kiesel gel GF254 

 

Ditotolkan pada fase diam 

kiesel gel GF254 

Dilarutkan dengan metanol 

 

Dilarutkan dengan metanol 

Fase gerak yang digunakan 

CHCl3:Etil Asetat (1:1) 

 

Fase gerak yang digunakan 

CHCl3:Etil Asetat (1:1) 

Timbul noda jingga (+) 

 

Timbul noda jingga (+) Dipijarkan pada sinar UV 

254 nm 

 

Dipijarkan pada sinar UV 

254 nm 

Timbul noda kuning (+) 

 

Timbul noda kuning (+) 

Fase gerak yaitu 

Kloroform:Aseton:Asam 

formiat (6:6:1) 

 

Fase gerak yaitu 

Kloroform:Aseton:Asam 

formiat (6:6:1) 
Dipijarkan pada sinar 

UV 254 nm 

 

Dipijarkan pada sinar 

UV 254 nm 

Ditotolkan pada fase 

diam kiesel gel GF254 

 

Ditotolkan pada fase 

diam kiesel gel GF254 

Fase gerak yaitu 

Kloroform:Etil Asetat:Asam 

formiat(0,5:9:0,5) 

 

Fase gerak yaitu 

Kloroform:Etil Asetat:Asam 

formiat(0,5:9:0,5) 

Timbul noda hitam (+) 

 

Timbul noda hitam (+) Dipijarkan pada sinar UV 

254 nm 

 

Dipijarkan pada sinar UV 

254 nm 
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L.1.4 Inokulasi Bakteri Escherichia coli 

 

 

 

 

 

  

 

L.1.4 Uji Difusi Sumuran Berbagai Ekstrak Buah P. persica terhadap 

Bakteri S. Dysenteriae 

 

  

Bakteri diambil 1-2 ose 

 

Bakteri diambil 1-2 ose Dimasukkan ke dalam tabung media 

 

Dimasukkan ke dalam tabung media Diinkubasi ke dalam inkubator selama 

24 jam 

 

Diinkubasi ke dalam inkubator selama 

24 jam 

Bakteri di goreskan dengan  suspensi 

bakteri S. Dysenteriae (searah) 

dengan cutton buds steril 

 

Bakteri di goreskan dengan  suspensi 

bakteri S. Dysenteriae (searah) 

dengan cutton buds steril 

Dibuat sumuran dengan bor gabus 

steril yang berdiameter 8 mm (1 

cawan dibuat 3 sumuran) 

 

Dibuat sumuran dengan bor gabus 

steril yang berdiameter 8 mm (1 

cawan dibuat 3 sumuran) 

Masing-masing sampel dibuat 

dimasukkan ke dalam sumuran  

 

Masing-masing sampel dibuat 

dimasukkan ke dalam sumuran  Diinkubasi dalam inkubator selama 

24 jam   

 

Diinkubasi dalam inkubator selama 

24 jam   Diukur zona hambat yang terbentuk   

 

Diukur zona hambat yang terbentuk   
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LAMPIRAN 2 HASIL PENGUJIAN 

L.2.1 Hasil Pengujian Uji Mikrobilogi 
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L.2.1 Uji Kadar Air Simplisia 
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Uji kadar air kedua 
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Uji kadar air ketiga 
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LAMPIRAN 3 PERHITUNGAN 

 

L.3.1 Perhitungan Rendemen 

L.3.1.1 Ekstrak Etanol 96% 

Berat simplisia buah P. persica  = 100 gram 

Berat ekstrak kental buah P. persica  =  16,6 gram 

Rendemen =
berat ekstrak pekat

berat simplisia
 x 100% =

16,6  g

100 g
 x 100% = 16,6% 

L.3.1.2 Ekstrak Kloroform 

Berat simplisia buah P. persica  = 100 gram 

Berat ekstrak kental buah P. persica  =  5,8 gram 

Rendemen =
berat ekstrak pekat

berat simplisia
 x 100% =

5,8  g

100 g
 x 100% = 5,8% 

L.3.1.3 Ekstrak Etil Asetat 

Berat simplisia buah P. persica  = 100 gram 

Berat ekstrak kental buah P. persica  =  5,3 gram 

Rendemen =
berat ekstrak pekat

berat simplisia
 x 100% =

5,3  g

100 g
 x 100% = 5,3% 

L.3.1.4 Ekstrak n-heksana 

Berat simplisia buah P. persica  = 100 gram 

Berat ekstrak kental buah P. persica  =  2,2 gram 

Rendemen =
berat ekstrak pekat

berat simplisia
 x 100% =

2,2  g

100 g
 x 100% = 2,2% 
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L.3.2 Perhitungan Nilai Rf 

 

Rf =
jarak senyawa yang terelusi

jarak pelarut yang mengelusi
=

n

8
 

 

L.3.2.1 Nilai Rf Alkaloid 

Etanol  96%  = 6,5/8 = 0,8125 

Klorofrom   = 7,5/8 = 0,9357 

n-heksana  = 7/8 = 0,875 

Etil Asetat  = - 

L.3.2.2 Nilai RfFlavonoid 

Etanol  96%  = 7,5/8 = 0,9357 

Klorofrom   = 7,5/8 = 0,9357 

n-heksana  = - 

Etil Asetat  = 2.5/8 = 0,3125 

L.3.2.1 Nilai Rf Polifenol 

Etanol  96%  = - 

Klorofrom   = - 

n-heksana  = - 

Etil Asetat  = - 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

L.4.1 Ektraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

L.4.2 Uji Mikrobiologi 
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L. 5.1 Analisis Statistika 

Tests of Normalitya,c 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Dysentry kloroform .204 3 . .993 3 .843 

etil asetat .232 3 . .980 3 .726 

n-heksanaa .196 3 . .996 3 .878 

kontrol positif .187 3 . .998 3 .915 

a. Dysentry is constant when Kelompok = etanol. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

c. Dysentry is constant when Kelompok = kontrol negatif. It has been omitted. 

Test of Homogeneity of Variances 

Dysentry   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.250 5 12 .116 

 

 

ANOVA 

Dysentry   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1207.513 5 241.503 6346.055 .000 

Within Groups .457 12 .038   

Total 1207.970 17    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Dysentry   

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Etanol 96% Kloroform -2.66667-* .15928 .000 -3.0137- -2.3196- 

etil asetat -5.03333-* .15928 .000 -5.3804- -4.6863- 

n-heksanaa -3.43333-* .15928 .000 -3.7804- -3.0863- 

kontrol positif -23.66667-* .15928 .000 -24.0137- -23.3196- 

kontrol negatif .00000 .15928 1.000 -.3470- .3470 

kloroform Etanol 96% 2.66667* .15928 .000 2.3196 3.0137 

etil asetat -2.36667-* .15928 .000 -2.7137- -2.0196- 

n-heksanaa -.76667-* .15928 .000 -1.1137- -.4196- 

kontrol positif -21.00000-* .15928 .000 -21.3470- -20.6530- 

kontrol negatif 2.66667* .15928 .000 2.3196 3.0137 

etil asetat Etanol 96% 5.03333* .15928 .000 4.6863 5.3804 

Kloroform 2.36667* .15928 .000 2.0196 2.7137 

n-heksanaa 1.60000* .15928 .000 1.2530 1.9470 

kontrol positif -18.63333-* .15928 .000 -18.9804- -18.2863- 

kontrol negatif 5.03333* .15928 .000 4.6863 5.3804 

n-heksanaa Etanol 96% 3.43333* .15928 .000 3.0863 3.7804 

Kloroform .76667* .15928 .000 .4196 1.1137 

etil asetat -1.60000-* .15928 .000 -1.9470- -1.2530- 

kontrol positif -20.23333-* .15928 .000 -20.5804- -19.8863- 

kontrol negatif 3.43333* .15928 .000 3.0863 3.7804 

kontrol positif Etanol 96% 23.66667* .15928 .000 23.3196 24.0137 

kloroform 21.00000* .15928 .000 20.6530 21.3470 

etil asetat 18.63333* .15928 .000 18.2863 18.9804 

n-heksanaa 20.23333* .15928 .000 19.8863 20.5804 

kontrol negatif 23.66667* .15928 .000 23.3196 24.0137 

kontrol negatif Etanol 96% .00000 .15928 1.000 -.3470- .3470 

kloroform -2.66667-* .15928 .000 -3.0137- -2.3196- 

etil asetat -5.03333-* .15928 .000 -5.3804- -4.6863- 

n-heksanaa -3.43333-* .15928 .000 -3.7804- -3.0863- 

kontrol positif -23.66667-* .15928 .000 -24.0137- -23.3196- 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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